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MOTTO 

سَلنََ  قبَلَ  :قبَلَ  عَنْ جَرِيرِ بْنِ عَبْدِ اَللِّ  ًَ سْلََمِ سُنةًَ هَنْ سَنَ فيِ   :رَسٌُلِ اَللِّ صَلىَ اَللُّ عَليَْوِ  الِْْ

هَنْ سَ  ًَ لََ ينَْقصُُ هِنْ أجٌُُرِىِنْ شَيْءٌ  ًَ نَ حَسَنةًَ فعَُوِلَ بيَِب بعَْدَهُ كُتبَِ لوَُ هِثْلُ أجَْرِ هَنْ عَوِلَ بيَِب 

ًِزْرِ هَنْ عَوِلَ بيَِب سْلََمِ سُنةًَ سَيِّئةًَ فعَُوِلَ بيَِب بعَْدَهُ كُتبَِ عَليَْوِ هِثْلُ  لََ ينَْقصُُ هِنْ  فيِ الِْْ ًَ

زَارِىِنْ شَيْءٌ. ًْ  )رًاه هسلن( أَ

 

"Dari Jarir bin Abdullah Rasulullah SAW bersabda : Barang 

siapa dapat memberikan suri tauladan yang baik dalam Islam, lalu 

suri tauladan tersebut dapat diikuti oleh orang-orang sesudahnya, 

maka akan dicatat untuknya pahala sebanyak yang diperoleh orang-

orang yang mengikutinya tanpa mengurangi sedikitpun pahala yang 

mereka peroleh. Sebaliknya, barang siapa memberikan suri tauladan 

yang buruk dalam Islam, lalu suri tauladan tersebut diikuti oleh 

orang-orang sesudahnya, maka akan dicatat baginya dosa sebanyak 

yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi 

dosa yang mereka peroleh sedikitpun.”(HR. Muslim)
1
 

 

“Kusimpan dan kutitipkan amalan-amalan baikku, kekayaan ilmu dan 

hatiku pada kalian wahai keluarga, saudara dan anak didikku. 

Teruslah menjadi pribadi yang menginspirasi, bermanfaat dan selalu 

menebar hal-hal positif dalam kehidupan”. 

                                                           
1
 Imam Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al Qusyairi An-Naisaburi, Kitab 

Shahih Hadist Muslim 8/61 (t.t. : t.p., 2009). 
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ABSTRAK 

Ayunita Aviani Hidayati, “Peran Guru Kelas dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Pada Pembelajaan 

Tematik Kelas I di  MI Ma’arif Bego Depok Sleman”, Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018. 

Peran guru kelas satu merupakan dasar untuk acuan keberhasilan 

peserta didik di kelas selanjutnya. Setiap peserta didik baru kelas satu, 

tidak memungkinkan beberapa bahkan sebagian besar peserta didik 

baru tersebut kurang atau belum lancar dalam hal membaca dan 

menulis. Peserta didik yang kurang atau belum mampu dan lancar 

membaca itu akan menjadi pekerjaan sendiri bagi guru-guru kelas I 

dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis peserta 

didik baru tersebut. Jika peran guru belum baik dan maksimal pada 

saat pembelajaran dapat berakibat pada kemampuan peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran tematik. Tujuan penelitian yakni; (1) 

Bagaimana peran guru kelas dalam meningkatkan keterampilan 

membaca dan menulis pada pembelajaran tematik; (2) Kendala yang 

dialami oleh guru kelas serta; (3) Faktor pendukung dalam 

meningkatkan keterampilan membaca dan menulis pada pembelajaran 

tematik. 

Desain penelitian ini adalah penelitian lapangan (field-research) 

dan jenis pendekatan deskriptif-kualitatif. Subjek dan tempat dalam 

penelitian ini adalah guru kelas I, sebelas peserta didik kelas I dan 

empat wali peserta didik kelas I di MI Ma’arif Bego Depok Sleman. 

Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 



viii 

 

dokumentasi. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, data 

reduction, data display. Teknik pemeriksaan data dengan cara 

menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah triangulasi teknik dan sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan : (1) Peran guru kelas I di MI 

Ma’arif Bego dalam meningkatkan keterampilan membaca dan 

menulis diantaranya: sebagai pendidik, pengatur lingkungan belajar 

(learning managers), evaluator dan korektor, inspirasi dan pemacu 

belajar, serta pribadi yang mampu (capable personal), kreatif, dan 

inovatif. (2) Kendala yang dialami diantaranya karakteristik peserta 

didik, suasana/iklim kelas, peran orangtua/wali, dan motivasi; (3) 

Faktor pendukung diantaranya kesiapan peserta didik, motivasi, 

komunikasi dan dukungan/kerja sama yang baik dari orangtua. 

Kata kunci: Peran guru kelas, keterampilan membaca dan menulis, 

pembelajaran tematik. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْن حْوَنِ الرَّ  بسِْنِ اللهِ الرَّ

دٍ الْحَوْدُ للهِ رَبِّ  لاةَُ وَالسَّلامَُ عَلىَ اشَْرَفِ اْللأنَْبيِاَءِوَالْوُرْسَليِْنَ سَيِّدِناَ وَهَوْلنََاهُحَوَّ العَالوِينَ وَالصَّ

ابعَْدُ   وَعَلىَ الهِِ وَصَحْبهِِ اجْوَعِيْنَ, اهََّ

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jabatan guru adalah suatu profesi yang terhormat dan mulia. 

Guru mengabdikan diri dan berbakti untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia seutuhnya, 

yaitu manusia yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia, serta 

menguasai Ilmu Pengetahuan Teknologi, Komunikasi dan Sains 

(IPTEKS) dalam mewujudkan masyarakat yang berkualitas. Agar  

menjadi guru yang bermanfaat di lingkungannya berada.
2
 

Sebagaimana prinsip yang di kemukakan oleh bapak pendidikan 

Indonesia yaitu Ki Hajar Dewantara yang berbunyi “ing ngarso 

sung tulodho, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani.” 

Artinya seorang guru bila di depan memberikan suri teladan 

(contoh), di tengah memberikan prakarsa dan di belakang 

memberikan dorongan atau motivasi. Dimana seorang guru 

mempunyai tugas utama yaitu mendidik, membimbing, melatih 

dan mengembangkan kurikulum (perangkat kurikulum).  

Guru sebagai agen pembelajaran (learning agent) adalah 

peran pendidik antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu 

dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. Sehubungan 

dengan hal tersebut, guru di Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah 

Dasar merupakan pondasi dasar dan sosok yang memiliki peranan 

                                                           
2
 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme 

Guru (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm. 15. 
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penting dalam proses pembelajaran.
3
 Keberhasilan proses 

pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti guru, peserta 

didik, fasilitas, maupun suasana interaksi antar berbagai faktor 

tersebut dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran di kelas, upaya 

guru untuk menciptakan iklim kelas juga menjadi faktor yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran tersebut.
4
 Guru 

merupakan seorang manager dalam pembelajaran, yang 

bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian perubahan atau perbaikan program pembelajaran. Selain 

itu guru harus mengambil langkah-langkah atau tindakan 

perbaikan apabila terdapat perbedaan yang signifikan atau adanya 

kesenjangan antara proses pembelajaran aktual di dalam kelas 

dengan yang telah direncanakan.
5
 Dalam hubungan inilah para 

guru dituntut untuk memiliki keterampilan memilih dan 

menggunakan strategi mengajar untuk diterapkan dalam sistem 

pembelajaran yang efektif.  

Guru kelas rendah seperti guru kelas I merupakan guru yang 

mengajarkan kemampuan dasar bagi peserta didik. Kemampuan 

dasar tersebut meliputi membaca, menulis, berhitung, serta 

pengetahuan dan keterampilan dasar yang sesuai perkembangan 

peserta didiknya. Kemampuan membaca permulaan benar-benar 

memerlukan perhatian guru, sebab jika dasar membaca itu tidak 

kuat pada tahap pemula maka tingkat membaca lanjut peserta 

                                                           
3
 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008),  hlm. 53. 
4
 Hadiyanto, Teori dan Pengembangan Iklim kelas dan Iklim Sekolah 

(Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 2. 
5
 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan …, hlm. 78. 



3 

 

didik akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki kemampuan 

membaca yang memadai.
6
 Kemampuan membaca di kelas I 

merupakan pembelajaran membaca tahap awal atau permulaan, 

kemampuan membaca yang diperoleh peserta didik di kelas I akan 

menjadi dasar pembelajaran membaca di kelas selanjutnya.  

Program membaca di kelas Taman Kanak-Kanak (TK) 

sampai dengan kelas I sekolah dasar menekankan pada 

keterampilan berbahasa dan memahami, fonem, pencampuran 

suara dan penggunaan cerita atau dongeng-dongeng yang saling 

dibacakan diantara atau oleh peserta didik yang satu kepada 

peserta didik yang lainnya secara berpasangan. Cerita-cerita yang 

diceritakan diantara peserta didik menggabungkan materi yang 

dibacakan oleh guru dan materi fonetik peserta didik untuk 

mengajari mereka kemampuan penyandian dan keterampilan 

memahami dalam konteks cerita yang menarik dan bermakna. 

Menjadikan pembelajaran menjadi lebih seru dan menyenangkan.
7
 

Slavin dalam bukunya menjelaskan bahwa “Pengembangan 

kosakata dan kemampuan berbahasa lisan dan kecintaan 

terhadap buku dan aktivitas membaca adalah kunci 

terpenting menuju keberhasilan peserta didik dalam 

menguasai keterampilan membaca. Guru disetiap tingkatan 

kelas mengawali waktu baca dengan membaca suatu bacaan 

peserta didik kepada peserta didik dan membuat mereka 

terlibat di dalam sebuah diskusi tentang cerita yang 

dibacakan itu guna memperluas dan mengembangkan 

pemahaman mereka terhadap isi cerita, mempertajam 

                                                           
6
 Senogiriyono, “Upaya Guru Mengembangkan Kemampuan Membaca 

Tingkat Pemula Dengan Metode Global Pada Peserta didik Kelas 1 MIN Ponjong 

Gunungkidul”, Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
7
 Robert E. Slavin, Membaca Membuka Pintu Dunia : Program “Success 

For All”: Model yang Kuat untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak 

Sekolah Dasar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 18. 
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keterampilan mendengarkan dan menggunakan kosakata 

dalam berbicara, serta pengetahuan mereka tentang struktur 

cerita. Di tingkat taman kanak-kanak dan atau kelas 1 

Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar, program ini 

menekankan pada pengembangan keterampilan bahasa dasar 

dengan melibatkan peserta didik dalam mendengarkan, 

menceritakan kembali, dan mendramatisasikan bacaan 

anak.” 
8
 

Guru kelas I selain harus berusaha sungguh-sungguh agar 

ia dapat memberikan dasar kemampuan membaca pada peserta 

didiknya juga harus mengusahakan agar peserta didik belajar 

untuk bisa menuliskan dari apa yang mereka baca. Karena 

membaca dan menulis merupakan bagian dari keterampilan bahasa 

di sekolah dasar. Keterampilan yang diajarkan diantaranya 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Keterampilan tersebut tidak hanya berguna untuk pelajaran 

berbahasa saja, namun juga berguna  untuk mata pelajaran lain dan 

juga berguna dalam kehidupan.  

Sesuai dengan peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia yang menyebutkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah (SD/MI) dilakukan dengan pendekatan pembelajaran 

tematik-terpadu, kecuali untuk mata pelajaran Matematika dan 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) sebagai mata 

pelajaran yang berdiri sendiri untuk kelas IV, V, dan VI.
9
 

Pembelajaran tematik merupakan salah model dalam pembelajaran 

                                                           
8
 Ibid, hlm. 22. 

9
 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kompetensi 

Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar 

dan Pendidikan Menengah, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia No. 24 Tahun 2016, 29 Juni 2016. 
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terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara 

individual maupun kelompok aktif menggali dan menemukan 

konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, 

dan autentik.
10

  

Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran 

tematik khususnya kelas I, terdapat bacaan yang diharapkan para 

peserta didik mampu membaca dengan nyaring. Setelah membaca 

peserta didik diminta untuk menuliskan isi dari apa yang mereka 

baca. Membaca saja masih belum lancar apalagi menuliskan isi 

dari bacaan tersebut. Membaca dan menulis menjadi dasar utama 

dalam pembelajaran. Tidak hanya dalam pembelajaran saja namun 

dalam hal yang lain dalam aspek kehidupan nyata peserta didik. 

Dengan membaca, peserta didik akan memperoleh pengetahuan 

yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan daya fikir 

dan nalarnya serta perkembangan sosial dan emosional mereka. 

Oleh karena itu kemampuan pengajaran membaca pada permulaan 

bertujuan untuk melatih para peserta didik agar terampil dalam 

membaca lalu menuliskan apa yang mereka pahami.   

Selain itu saat ini beberapa sekolah telah menerapkan 

sistem seleksi masuk Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. 

Seleksinya melalui tes membaca dan menulis dan ada juga melalui 

tes membaca, menulis dan berhitung. Tes tersebut bergantung dari 

kebijakan yang diterapkan oleh Sekolah Dasar atau Madrasah 

Ibtidaiyah yang bersangkutan. Ketika sekolah atau madrasah 

tersebut telah menerapkan sistem seleksi masuk ke sekolah 

                                                           
10

 Rusman, Model-Model Pembelajaran …,  hlm. 254. 
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tersebut, faktanya masih banyak peserta didik yang telah diterima 

masuk ke sekolah tersebut belum bisa membaca dan menulis. 

Karena hal tersebut peran guru kelas I sangatlah penting guna 

menunjang kelancaran saat proses pembelajaran berlangsung. 

Sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan dengan 

salah satu guru kelas I yaitu Ibu Purbaningbinarti, S.Ag 

menjelaskan bahwa “peran guru kelas I merupakan dasar untuk 

acuan keberhasilan peserta didik di kelas selanjutnya”.
11

 Setiap 

kelas satu (peserta didik baru) pasti ada beberapa bahkan sebagian 

besar peserta didik baru tersebut kurang atau belum lancar dalam 

hal membaca dan menulis. Dari wawancara dengan guru kelas 

masing-masing didapatkan data peserta didik kelas IA yang belum 

lancar membaca dan menulis sebanyak 53%, lancar membaca dan 

menulis sebanyak 47%. Peserta didik kelas IB yang belum lancar 

membaca sebanyak 50%, belum lancar menulis sebanyak 57%, 

lancar membaca sebanyak 50% dan lancar menulis sebanyak 43%. 

Sedangkan untuk peserta didik kelas IC yang belum lancar 

membaca dan menulis sebanyak 57%, lancar membaca dan 

menulis sebanyak 43%.  

Peserta didik yang kurang atau belum mampu dan lancar 

membaca tersebut akan menjadi pekerjaan sendiri bagi guru-guru 

kelas I dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis. 

Jika peran guru belum baik dan maksimal pada saat pembelajaran 

dapat berakibat pada kemampuan peserta didik yang kurang. 

                                                           
11

 Wawancara dengan Purbaningbinarti Guru Kelas IA, di Ruang Guru MI 

Ma’arif Bego, Tanggal 9 Oktober 2017. 



7 

 

Kurang dalam hal membaca, menulis, memahami dan aspek-aspek 

yang lainnya.  

Guru di MI Ma’arif Bego khususnya guru kelas I adalah 

guru yang sudah senior, senior disini dalam artian baik dari umur 

dan pengalaman mengajarnya. Kemudian tindakan apa atau 

kegiatan apa sajakah yang guru kelas I lakukan guna 

meningkatkan keterampilan membaca dan menulis peserta didik 

yang nantinya sangatlah menunjang dalam proses pembelajaran. 

Apakah dari senior dan banyaknya pengalaman mengajar 

menjadikan guru kelas I di MI Ma’arif Bego ini adalah guru-guru 

yang sudah memiliki pengalaman yang jauh lebih banyak dari 

guru kelas atas. Dalam praktik pembelajaran tematik apakah masih 

terlihat ada guru yang belum melaksanakan tugasnya dengan baik 

dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis. Lalu 

peran guru kelas apakah sudah bisa mengajak peserta didiknya 

agar terlibat langsung dalam proses pembelajaran tersebut. Serta 

menciptakan kondisi kelas yang kondusif, nyaman dan aman. 

Mengingat semakin banyak peran guru yang dilakukan, maka akan 

berdampak langsung pada sikap, perilaku dan perkembangan 

peserta didiknya. 

Berdasarkan hal di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

tentang peran guru kelas dalam meningkatkan keterampilan 

membaca dan menulis dalam pembelajaran tematik di kelas I MI 

Ma’arif Bego Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta. Dengan 

harapan penelitian ini nantinya bisa menjadi tambahan referensi 

bagi calon guru atau guru kelas dalam menghadapai permasalahan 

yang sama kemudian dapat melakukan tindakan apa yang harus 
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dilakukan dalam menangani permasalahan seperti pada 

kegelisahan penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut di 

atas, maka rumusan masalah yang diajukan dalam proposal ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah peran guru kelas dalam meningkatkan 

keterampilan membaca dan menulis pada pembelajaran tematik 

di MI Ma’arif Bego kelas I ? 

2. Apa sajakah kendala yang dialami oleh guru kelas dalam 

meningkatkan keterampilan membaca dan menulis pada 

pembelajaran tematik di MI Ma’arif Bego kelas I ? 

3. Apa sajakah faktor pendukung dalam meningkatkan 

keterampilan membaca dan menulis pada pembelajaran tematik 

di MI Ma’arif Bego kelas I ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui peran guru kelas dalam meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis pada pembelajaan 

tematik di MI Ma’arif Bego kelas I. 

b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru kelas 

dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 

pada pembelajaran tematik di MI Ma’arif Bego kelas I. 

c. Untuk mengetahui apa sajakah faktor pendukung dalam 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis pada 

pembelajaran tematik di MI Ma’arif Bego kelas I. 
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2. Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini 

diantaranya: 

a. Bagi guru, penelitian ini dapat memotivasi dan memberikan 

referensi untuk meningkatkan kemampuan dalam merancang 

strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat memacu dan 

mengaktifkan peserta didik dalam membaca kemudian 

menuliskan apa yang peserta didik baca serta memberikan 

gambaran apa yang harus dilakukan ketika menjadi seorang 

guru kelas di kelas I dalam menangani peserta didiknya yang 

kurang atau belum lancar membaca dan menulis. Serta 

memberikan pengetahuan bagaimana menciptakan kondisi 

kelas yang nyaman dan kondusif untuk belajar. 

b. Bagi peserta didik, penelitian ini untuk membiasakan aktif 

dalam pembelajaran, memotivasi dan membiasakan 

membaca sejak dini kemudian menuliskan apa yang telah 

dibacanya sehingga dapat meningkatkan pemahaman tentang 

apa yang dibaca. Meningkatkan keterampilan membaca pada 

peserta didik kelas bawah. 

c. Bagi intansi, penelitian ini dapat dijadikan referensi atau 

contoh penelitian yang dapat dijadikan acuan bagi guru kelas 

yang memiliki masalah yang sama. Sehingga dapat 

memberikan pengetahuan mengenai langkah apa yang harus 

dilakukan untuk menjalankan perannya sebagai guru kelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan perbaikan, maka dapat 

disimpulkan : 

1. Peran guru kelas I di MI Ma’arif Bego dalam 

meningkatkan keterampilan membaca dan menulis 

diantaranya: 

a. Sebagai Pendidik,  

b. Sebagai Pengatur lingkungan belajar (learning 

managers),  

c. Sebagai Evaluator dan korektor,  

d. Sebagai Inspirasi dan pemacu belajar, serta  

e. Sebagai pribadi yang mampu (capable personal), 

kreatif, dan inovatif.  

Dalam memenuhi perannya sebagai seorang guru 

sangatlah mempunyai andil yang sangat besar bagi 

peserta didik. Setiap guru kelas mempunyai kemampuan 

dan keahlian untuk mengajak peserta didik aktif agar 

dapat mencapai tujuan dari pembelajaran yang sudah 

direncanakan. Kesemuanya tersebut masuk ke dalam 

standar kompetensi guru. Seperti yang dikemukakan E. 

Mulyasa yang menyebutkan bahwa kompetensi guru 

merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 

keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara 

kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, 

yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap 
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peserta didik, pembelajaran yang mendidik, 

pengembangan kepribadian, dan profesionalisme. 

2. Kendala kendala yang dialami oleh guru kelas dalam 

meningkatkan keterampilan membaca dan menulis pada 

pembelajaran tematik diantaranya karakteristik peserta 

didik, suasana kelas, dan peran orangtua. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Mohammad Syarif Sumantri. 

Dimana karakteristik peserta didik MI/SD yang senang 

bermain, bergerak, bekerja sama dalam kelompok, dan 

senang merasakan atau melakukan/memperagakan 

sesuatu secara langsung. Selain karakteristik peserta 

didik, ada juga suasana/iklim kelas, peran orangtua/wali, 

dan motivasi. 

3. Faktor pendukung dalam meningkatkan keterampilan 

membaca dan menulis pada pembelajaran tematik 

diantaranya, kesiapan dari peserta didik. Sedangkan dari 

faktor luar diri peserta didik yaitu motivasi, komunikasi 

dan dukungan/kerja sama yang baik dari orangtua. 

B. Keterbatasan Penelitian  

 Alhamdulillahi rabbil „aalamin, pada akhirnya peneliti 

dapat menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi ini 

yang berjudul “Peran Guru Kelas dalam Meningkatkan 

Keterampilan Membaca dan Menulis Pada Pembelajaran 

Tematik Kelas I di MI Maarif Bego Depok Sleman”. Peneliti 

menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak 

kekurangan oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat 
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membangun senantiasa peneliti harapkan demi perbaikan 

skripsi ini. 

C. Saran 

1. Untuk MI Ma’arif Bego 

Peran guru dalam meningkatkan keterampilan 

membaca dan menulis pada pembelajaran tematik kelas I 

harus di mulai sejak tahun pelajaran baru. Menganalisis 

dan mengidentifikasi peserta didik baru, yang terindikasi 

belum lancar membaca atau menulis (klasifikasi 

kemampuan peserta didik. Menggunakan dan mencari 

ketika peserta didik terlihat sudah tidak nyaman belajar 

(amati kondisi), sehingga peserta didik terkendali dan 

langsung seketika come and join pada pembelajaran 

yang sedang berlangsung saat itu juga. 

Bagi peserta didik yang dari Taman Kanak-

Kanak belum lancar atau belum bisa membaca sudah 

baik namun harus dibarengi dengan kerja sama dari 

orangtua. Sehingga pada saat pembelajaran peserta didik 

bisa mengikuti pembelajaran dengan efektif serta dapat 

mengurangi resiko timbulnya suasana yang kurang 

kondusif yang dikarenakan peserta didik banyak yang 

belum lancar membaca dan menulis. Sehingga dengan 

adanya pembiasaan membaca dan menulis secara 

continue di kelas bawah akan berdampak nanti di kelas 

selanjutnya. Diharapkan adanya kebiasaaan membaca 

memunculkan literasi sejak dini. 

2. Untuk SD/MI yang lain 
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Skripsi ini bisa dijadikan salah satu rujukan atau 

acuan guru atau calon guru dalam menerapkan beberapa 

perannya dalam meningkatkan keterampilan membaca 

dan menulis pada pembelajaran tematik kelas I, yang 

kemungkinan besar ada peserta didik belum lancar 

membaca dan menulis. 

3. Untuk Prodi PGMI 

Skripsi ini bisa dijadikan acuan maupun 

gambaran kepada tenaga pendidik untuk menerapkan 

beberapa perannya dalam keterampilan membaca dan 

menulis pada pembelajaran tematik di kelas I. 

4. Untuk peneliti yang lain 

Meneliti lebih lanjut terkait ada tidaknya 

pengaruh peran guru kelas I terhadap keterampilan 

membaca dan menulis di kelas II. Apa urgensi dari 

adanya kebiasaan membaca dan menulis di kelas bawah 

terutama kelas I. Skripsi ini bisa dijadikan salah satu 

rujukan atau acuan dalam mengembangkan penelitian 

tentang peran-peran guru masa depan di sekolah yang 

sesuai dengan tuntutan jaman.  
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Lampiran I. Pedoman Pengumpulan Data 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pedoman Wawancara Guru 

a. Apakah melakukan bimbingan kepada peserta didik dalam meningkatkan 

keterampilan membaca dan menulis ? 

b. Aktivitas apa sajakah yang biasa Ibu lakukan dalam kegiatan 

pembelajaran? 

c. Jika saat pembelajaran, bagaimana cara ibu melakukan bimbingan atau 

arahan kepada peserta didik yang belum lancar membaca dan menulis ? 

d. Apakah Ibu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ? 

e. Apakah Ibu selalu melakukan penilaian terhadap apa yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran tematik ? 

f. Penilaian yang seperti apakah yang Ibu lakukan ? 

g. Apakah Ibu terampil mendayagunakan komputer ? 

h. Apakah kegiatan pembelajaran menggunakan fasilitas yang ada, guna 

meningkatkan keterampilan membaca dan menulis peserta didik ?  

i. Apakah Ibu memberikan inspirasi atau semangat ketika pembelajaran ? 

j. Apakah Ibu menggunakan media saat proses pembelajaran dalam rangka 

meningkatkan keterampilan membaca dan menulis peserta didik ? 

k. Sumber belajar apa sajakah yang dapat ibu gunakan dalam rangka 

meningkatkan keterampilan membaca dan menulis peserta didik?  

l. Seberapa efektifkah sumber belajar tersebut dalam rangka meningkatkan 

keterampilan membaca dan menulis peserta didik? 

m. Apa sajakah kendala yang dialami dalam meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis pada pembelajaran ? 

n. Tindakan apa sajakah yang ibu lakukan sebagai guru kelas dalam 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis pada peserta didik ? 

o. Bagaimanakah cara ibu mengatasi kendala jika ada: 

1) Peserta didik yang belum lancar membaca dan menulis 

2) Peserta yang sudah lancar membaca 

3) Peserta yang sudah bisa membaca dan menulis tetapi belum mampu 

memahami. 

p. Bila tidak ada kendala yang muncul, lantas langkah apa yang ibu ambil 

untuk menangani seandainya ada kendala-kendala yang muncul pada 

pembelajaran khususnya dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis peserta didik ? 

q. Apakah sebab-sebab yang menjadi penghambat kurangnya kemampuan 

membaca dan menulis pada pembelajaran ? 

r. Bagaimanakah ibu menyikapi hal tersebut? 

s. Adakah faktor pendukung dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis pada pembelajaran ? 
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t. Apa sajakah faktor penghambat dalam meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis pada pembelajaran ? 

u. Apakah faktor tersebut memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis pada pembelajaran bagi peserta didik ? 

 

2. Pedoman Wawancara Peserta Didik 

a. Pernahkah kamu diberi bimbingan belajar membaca dan menulis oleh guru 

? 

b. Bagaimana sikapmu saat guru membimbing belajar membaca ? 

c. Pernahkah kamu diberikan semangat oleh guru dalam belajar membaca dan 

menulis ? 

d. Semangat apa yang diberikan oleh guru tersebut ? 

e. Pernahkah kamu diberikan pujian saat membaca dan menulis dengan baik 

dan benar ? 

f. Pahamkah kamu apa yang disampaikan guru di kelas ? 

g. Bisakah kamu sebutkan pelajaran yang pernah guru sampaikan di kelas ? 

h. Apakah kamu merasa senang dan nyaman dibimbing belajar membaca dan 

menulis oleh guru (*sebutkan nama ibu guru kelas) ? 

i. Apa yang kamu rasakan setelah belajar membaca dan menulis oleh guru 

(*sebutkan nama ibu guru kelas) ? 

j. Kesulitan apa yang kamu alami saat pembelajaran ? 

k. Bagaimana sikapmu jika mengalami kesusahan pembelajaran saat di kelas 

? 

l. Pernahkah kamu melihat guru (*sebutkan nama ibu guru kelas) memarahi 

teman sekelasmu saat di kelas ? 

m. Apa yang kamu lakukan ketika melihat tersebut ? 

n. Apakah kamu di rumah ikut les belajar membaca dan menulis ? 

o. Selain ikut les, apakah kamu di rumah diajari / dibimbing secara langsung 

belajar membaca dan menulis oleh ibu/bapak? 

 

3. Pedoman Wawancara Wali Peserta Didik 

a. Apakah anda selalu diberikan informasi terkait perkembangan peserta didik 

(*sebutkan nama anak) ? 

b. Apa sajakah informasi disampaikan oleh guru kepada anda ? 

c. Apakah ibu mengetahui kalau ada kegiatan ekstra membaca yang dilakukan 

oleh guru di luar jam pembelajaran ? 

d. Bagaimanakah tanggapan/respon yang anda berikan mengenai hal tersebut 

?  

e. Bagaimanakah respon anak anda ketika mempunyai PR ? 

f. Ketika ada PR maupun tidak, apakah anda memberikan bimbingan secara 

langsung kepada anak terkait belajar membaca dan menulis ? 

g. Apakah anak anda mengikuti les belajar membaca dan menulis di luar ? 
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h. Menurut anda bagaimanakah sosok guru kelas 1 tersebut? 

i. Apakah anak anda sering berkisah terkait guru kelas 1 tersebut ? 

j. Adakah saran dan kritik yang membangun untuk guru kelas 1 ? 
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Lampiran II. Catatan Lapangan 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Senin  

Tanggal  : 5 Maret 2018 

Pukul  : 09.05 - 09.35 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas 1A 

Sumber data : Ibu Purbaningbinarti, S.Ag. (Guru Kelas IA) 

Deskripsi Data 

Senin tanggal 5 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara dengan guru 

kelas IA diwaktu istirahat pertama Ibu Purbaningbinarti, S.Ag.. Sebelum melakukan 

wawancara terstruktur, peneliti melakukan pembicaraan awal dengan bercanda 

ringan untuk lebih mengakrabkan suasana dan mengurangi ketegangan yang terjadi 

sebelum wawancara dimulai. Setelah merasa nyaman dan tepat, peneliti memulai 

wawancara langsung ke topik dari penelitian ini. Dari beliau peneliti mendapatkan 

beberapa informasi berikut ini. 

Melakukan bimbingan kepada peserta didik dalam meningkatkan 

keterampilan membaca dan menulis itu salah satu peran yang harus dilakukan 

sebagai guru baik guru kelas maupun guru mata pelajaran. Seorang guru harus bisa 

membimbing serta memiliki cara untuk menciptakan suasana yang nyaman dan 

kondusif bagi peserta didiknya. Tidak hanya itu melainkan guru harus bisa 

menanam tata krama dan sopan santun yang ditaati. Hal itu terungkap dalam 

penuturan Ibu Purbaningbinarti, S.Ag. sebagai berikut: 

“Guru itu harus serba bisa, bisa membimbing, membantu peserta didiknya 

yang belum bisa membaca jadi bisa membaca dan yang belum bisa menulis 

menjadi bisa menulis, karena itu tugas utama guru kelas 1, yaitu mengajari 

peserta didik dan memberi perhatian penuh kepada peserta didik. Guru juga 

harus bisa mendisiplinkan peserta didik baik di kelas maupun di luar kelas, 

mengajari sopan santun tata krama dan perilaku baik. Mengatur situasi 

kelas agar nyaman dan kondusif dalam belajar. Jika peserta didiknya 
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berbuat kasar harus ditegur secara tegas dan jadi guru harus berwibawa 

juga”. 

 

Aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran guna meningkatkan 

keterampilan membaca dan menulis yaitu membaca dan menulis, peserta didik saya 

suruh membaca dengan mempraktikkan di depan kelas yang belum dapat giliran 

maju menulis dulu di buku masing-masing tentang apa yang dibaca di depan, dan 

ketika belum selesai menulis tidak akan mendapat nilai menulis dan tugas menulis 

tersebut nantinya akan dijadikan tugas bagi yang belum selesai menulis di hari itu. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Ibu Purbaningbinarti, S.Ag.  

Ibu Purbaningbinarti, S.Ag., membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) agar saat pembelajaran ada acuan apa yang harus di dapatkan peserta didik 

dari pembelajaran hari ini. Untuk penggunaan teknologi beliau tidak bisa 

menggunakan komputer, sehingga hanya menggunakan buku tematik pada saat 

pembelajaran. Sedangkan dalam membuat suasana nyaman dan kondusif, saat 

pembelajaran saya usahakan untuk dapat menguasai kondisi kelas, termasuk anak-

anak. Kalau tidak bisa maka tidak akan  bisa materi pembelajaran masuk ke anak. 

Strategi saya untuk membaca saya ulang-ulang dan mempraktikkan teks bacaan di 

depan kelas. Baik secara berpasangan atau kelompok tergantung dari teks 

percakapan yang akan dibacakan. Ketika saya mengajak peserta didik praktik 

membaca teks percakapan atau bacaan, saya pasti menugaskan peserta didik untuk 

menuliskan bacaan yang akan dibaca pada buku tulis masing-masing. Jika sudah 

selesai maju untuk saya nilai boleh mengobrol dengan teman asal tugas sudah 

selesai dan tidak membuat suasana kelas menjadi ramai. 

Semangat yang saya berikan kepada anak-anak yaitu pada awal pembelajaran 

mengajak peserta didik semangat hingga akhir pembelajaran dengan menyelingi 

lagu dan tepuk-tepuk saat pembelajaran. Ketika peserta didik terlihat mulai jenuh 

disitu saya membangkitkan semangat belajar mereka. Setiap hari saya selalu melatih 

peserta didik untuk menulis di buku tulis masing-masing. Menulis percakapan, 

bacaan atau tugas yang saya berikan selagi saya memberikan penilaian dari masing-

masing peserta didik. Tidak ada peserta didik yang lari-lari keluar kelas, gaduh di 

kelas, main dan ngobrol dengan teman sebangku karena sudah saya wanti-wanti 
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yang tidak mau mengerjakan tugas yang saya berikan langsung saya minta 

mengerjakan di luar kelas dan tidak mendapatkan nilai. Ketika saya memberikan 

penilaian satu persatu, yang lain tetap anteng di kursi mereka masing-masing untuk 

mengerjakan tugas tersebut sampai selesai. Jika sudah selesai saya minta untuk 

membaca percakapan, bacaan selanjutnya, Alhamdulillah anak-anak mematuhi dan 

mengerjakan apa yang saya perintahkan. 

Selain memberikan materi dengan ceramah Ibu Purbaningbinarti, S.Ag. juga 

memberikan fakta dan bercerita tentang materi yang bisa dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. Beliau sering menceritakan anak-anak fakta-fakta yang 

terjadi di kehidupan. Contoh konkretnya menceritakan tentang hal-hal yang 

membuat perut kita sakit. Sebab dari sakit tersebut adalah perilaku yang tidak baik 

dalam menjaga kesehatan. 

Pembelajaran yang dilakukan jarang menggunakan media, medianya buku 

saja. Jika ada pembelajaran praktik saya langsung praktikkan kepada peserta didik. 

Sedangkan untuk fasilitas hanya menggunakan buku tematik, papan tulis dan spidol. 

Jika ada fasilitas yang memadai seperti praktik pembelajaran PJOK saya cari alat-

alatnya di kantor dan bila perlu meminjam kelas lain jika tidak sedang dipakai. 

Selain itu beliau sebisa mungkin memberikan semangat belajar dengan memberikan 

dan menyelipkan tepuk, maupun bernyanyi saat pembelajaran berlangsung. 

Kendala yang dialami dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis pada pembelajaran yaitu saat peserta didik sakit, moodnya agak susah 

dijaga, namun tidak dipaksakan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, bermain 

sendiri, orangtua dan lingkungan. Adapun langkah yang diambil sebagai guru kelas 

dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis pada peserta didik : 

mengadakan les sejak awal tahun pembelajaran dimulai, yang di kelas 1 semuanya 

belum memulai les.hal tersebut sudah sejak beliau mengajar di MI karena ada 16 

anak yang belum lancar membaca sekarang saat peneliti mengadakan wawancara 

tinggal 2 anak yang belum lancar membaca. Lesnya dimulai dengan membaca lalu 

menulis, saat melakukan penelitian wawancara sudah memulai les menulis untuk di 

kelas 1A sedangkan di kelas lain baru membaca dan menulis. 

Les berhitungnya dengan membimbing satu kali bimbingan 3 anak sekaligus 

dengan soal yang berbeda-beda. Semua anak dengan materi penjumlahan simpan 
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simpanan. Tetapi materi kelas 1 belum sampai simpan-simpanan. Les setiap hari 

efektif pembelajaran kecuali hari kamis, les diadakan saat pembelajaran tahfidz, jadi 

anak-anak sebagian mengikuti tahfidz dengan ustadzah sedangkan yang lain 

mengikuti les membaca dan menulis dengan saya. Sebelumnya sudah meminta izin 

ke ustadzah tahfiz untuk mengadakan les membaca dan menulis, dan disambut 

dengan sangat baik oleh ustadzah, karena ustadzah berkata jika belum lancar 

membaca secara tidak tidak langsung juga menghambat proses pembelajaran 

tahfizd. 

Kemudian jika ada kendala peserta didik yang belum lancar membaca dan 

menulis; Peserta yang sudah lancar membaca; Peserta yang sudah bisa membaca dan 

menulis tetapi belum mampu memahami, berikut pernyataan dari Ibu 

Purbaningbinarti, S.Ag. : “Bila yang sudah lancar membaca diberikan tugas untuk 

terus latihan membaca baik di rumah saat libur maupun saat ada pekerjaan rumah, 

belum membaca dan menulis wajib mengerjakan tugas tambahan dari ibu gurunya, 

semisal di berikan tugas latihan menulis dibuku tulis masing-masing, jika sudah bisa 

membaca dan menulis belum mampu memahami diberikan latihan dan bimbingan 

khusus dengan melakukan bimbingan intensif semisal memberikan arahan secara 

berulang-ulang, contoh : ayo dibaca yang teliti dan dipahami kembali apa yang ada 

di soal. Jika saat pembelajaran, cara melakukan bimbingan atau arahan kepada 

peserta didik yang belum lancar membaca dan menulis , yaitu dengan  memanggil 

anak tersebut dikelompokkan dengan yang sudah bisa agar termotivasi bisa lancar 

membaca, dengan memberikan perlakuan lebih intensif membimbingnya. 

Faktor penghambat kurangnya kemampuan membaca dan menulis pada 

pembelajaran males nulis, tidak nurut, blm bisa mengetahui pemahaman membaca 

sehingga lama untuk menulis, faktor anak sendiri (psikologis lamban belajar), 

kondisi kelas (kenyamanan), yaitu menjaga kebersihan kelas agar tercipta kelas yang 

bersih nyaman dan kondusif untuk belajar. ketegasan guru yang mengajar. Dalam 

menyikapi hal tersebut yang terpenting anak bisa membaca, harapannya dikelas 

selanjutnya bisa memahami kelas satu tidak bisa dihandalkan untuk memahami 

secara mendalam. 

Faktor pendukung pendukung dalam meningkatkan kemampuan membaca 

dan menulis pada pembelajaran yaitu peran orangtua, motivasi dari orangtua dan 
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guru kelas, komunikasi dari orangtua dan guru kelas (keterbukaan antara orangtua 

dan guru menyangkut permasalahan peserta didik). Faktor ini sangat berpengaruh. 

Interpretasi Data 

 Aktivitas awal sangat berpengaruh untuk bisa membawa peserta didik 

masuk ke dalam suasa pembelajaran. Mengondisikan anak dan mempertahankan 

kenyamanan dan keefektifan dalam belajar menjadi tugas guru yang sangat berat. 

Ketika seorang guru dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman, 

mengondisikan peserta didik dengan baik  sehingga tujuan pembelajaran tercapai 

maka guru tersebut dapat dikatakan telah memenuhi perannya dalam mengelola 

kelas. Meskipun banyak memandang bahwa menjadi guru kelas bawah khususnya 

kelas I itu mudah, justru di kelas I inilah yang menjadi tantangan, dan strategi 

seperti apa serta peran yang seperti apa yang dibutuhkan dalam memegang kelas. 

Setiap guru kelas memiliki strategi, media dan sumber belajar yang berbeda-

beda dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis peserta didiknya. 

Kreativitas, kesabaran, inspirasi/motivasi dari guru kelas sangat dibutuhkan. Hal itu 

terlihat dan terbukti dari wawancara yang peneliti lakukan, yang menghasilkan 

bahwa sosok guru kelas harus bisa memerankan perannya sebagai guru kelas yang 

kompeten. Terbukti saat guru yang bersangkutan sangat baik dan inisiatif 

menyediakan media yang sesuai dengan pembelajaran yang berkaitan dengan 

meningkatkan aktivitas keterampilan membaca dan menulis, melakukan kegiatan les 

privat serta memberikan motivasi unutk megusir rasa malas pada peserta didik saat 

pembelajaran berlangsung. 

Faktor yang dapat berpengaruh terhadap keterampilan membaca dan menulis 

selain dari guru adalah motivasi peserta didik dan peran orangtua. Kedua hal 

tersebut sangat memberikan kontribusi besar dalam memingkatkan keterampilan 

membaca dan menulis. Jika peserta didik tidak mempunyai motivasi di dalam diri 

dan adanya dorongan dari orangtua, maka untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dirasa akan berat dalam menumbuhkan semangat membaca dan menulis peserta 

didik. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa peran guru kelas, motivasi dan 

peran orangtua sangat berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan membaca 

dan menulis peserta didik kelas bawah. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Senin 

Tanggal  : 5 Maret 2018 

Pukul  : 11.30 WIB 

Lokasi  : Kantor guru 

Sumber data : Ibu Suprapti, S.Pd.I (Guru Kelas I C) 

Deskripsi Data 

Senin tanggal 5 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara setelah kegiatan 

belajar mengajar selesai dengan narasumber pertama yaitu beliau Ibu Suprapti, Guru 

S.Pd.I. Beliau lahir di Sleman, 14 Mei 1976. Beliau adalah guru kelas I C yang 

sangat baik dan ramah ketika peneliti akan melakukan penelitian di kelas I C. 

Sebelum melakukan wawancara terstruktur, peneliti melakukan pembicaraan 

awal dengan bercanda ringan untuk lebih mengakrabkan suasana dan mengurangi 

ketegangan yang terjadi sebelum wawancara dimulai. Setelah merasa nyaman dan 

tepat, peneliti memulai wawancara langsung ke topik dari penelitian ini. Dari beliau 

peneliti mendapatkan beberapa informasi berikut ini. 

Melakukan bimbingan kepada peserta didik dalam meningkatkan 

keterampilan membaca dan menulis itu salah satu peran yang harus dilakukan 

sebagai guru baik guru kelas maupun guru mata pelajaran. Seorang guru mempunyai 

cara masing-masing untuk membimbing serta memiliki teknik menciptakan suasana 

yang nyaman dan kondusif bagi peserta didiknya. Hal itu terungkap dalam 

penuturan Ibu Suprapti, S.Pd.I sebagai berikut: 

“Cara saya saat membimbing anak-anak yaitu dengan saya sering 

mendatangi meja peserta didik dan menanyakan bagian mana yang 

mereka belum pahami satu persatu dan memastikan mereka sudah 

mengerti sekaligus paham yang mereka dapat pelajari hari ini. Saya 

sering mendatangi meja peserta didik dan menanyakan bagian mana 

yang mereka belum pahami satu persatu dan memastikan mereka sudah 

mengerti sekaligus paham yang mereka dapat pelajari hari ini”.  

 

Teknik yang saya terapkan untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman 

dan kondusif yaitu dengan membaca bersama sekaligus menyimak bacaan dan yang 

tidak ikut membaca pasti tidak akan menyimak dan akan mendapatkan hukuman 
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dengan membaca sendiri dan ditunjuk seketika itu. Jadi hal itu bisa membuat 

nyaman dan kondusif peserta didik dapat berkonsentrasi secara penuh terhadap 

materi bacaan yang sedang dipelajari hari itu. 

Aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran guna meningkatkan 

keterampilan membaca dan menulis yaitu membaca bersama dengan percakapan 

yang ada di buku, buku tematik, buku mata pelajaran agama, dan buku cerita. Lalu 

beliau melatih membaca secara klasikal selesai membaca kemudian peserta didik 

diminta menyalin/menulis percakapan yang sudah dipraktekkan di buku tulis 

masing-masing. Sebagaimana terungkap dalam penuturan dari Ibu Suprapti, S.Pd.I 

sebagai berikut: 

“Saya melatih membaca dengan mempraktikkan setiap percakapan 

yang ada di buku, dipraktekkan di depan kelas. Selain dapat melatih 

keterampilan membaca hal tersebut juga dapat melatih keberanian 

peserta didik untuk tampil di depan teman-temannya. Setelah selesai 

praktik di depan, saya minta untuk menyalin bacaan tersebut di buku 

mereka masing-masing”. 

 

Beliau juga membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar tujuan 

pembelajaran saya hari ini tercapai mengetahui strategi yang cocok untuk peserta 

didik saya. Beliau juga mampu mengoperasikan kompter, namun ketika saya lupa 

cara menggunakan aplikasi di komputer saya tidak segan untuk bertanya pada yang 

lebih ahli, saya menggunakan komputer biasanya untuk membuat lembar kerja 

peserta didik habis itu saya print dan diperbanyak sesauai dengan peserta didik.  

Ketika pembelajaran di akhir jam istirahat atau jam pulang sekolah, kadang 

saya bingung sendiri harus bagaimana menyikapi anak-anak yang super aktif semua. 

Saya syukuri anak-anak saya pada aktif daripada yang diam saja. Penilaian yang 

saya lakukan dalam pembelajaran yaitu menilai setiap hari ketika ada waktu 

senggang disela-sela pembelajaran, ketika anak-anak sedang mengerjakan tugas di 

buku tulis, lalu saya melakukan penilaian, dan ketika ada praktik langsung di depan 

kelas saya juga langsung menilainya. Penilaian juga termasuk merekap nilai ulangan 

harian, tugas-tugas, ulangan tengah semester dan ulangan kenaikan kelas. 

“Seharusnya guru bisa menjadi contoh dan memberikan contoh secara nyata dengan 

mempraktikkan materi pembelajaran yang ada di buku. Tentunya agar peserta didik 

memahami betul dari apa yang mereka pelajari dan akan membekas diingatan 

peserta didik.” tutur Ibu Suprapti, S.Pd.I 
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“Saya selalu memberikan penuturan, wejangan, arahan dan informasi 

apapun kepada peserta didik. Jika saya lupa biasanya saya 

beritahukan di grup WhatsApp kelas IC. Contoh informasi yang saya 

sampaikan diantaranya membedakan perilaku-perilaku kecil kita 

sehari-hari. Saya sering mengaukan pertanyaan kepada peserta didik, 

tujuannya agar mereka menggali informasi sendiri dulu. Barulah saya 

benarkan apabila hal itu salah. Pertanyaan diantaranya seputar adab 

makan dan berbuat baik kepada sesama, contoh tentang adab makan, 

apakah makan dengan tangan kiri dan minum berdiri adalah perilaku 

yang baik.” 

 

Fasilitas saya gunakan saat pembelajaran itu papan tulis dan spidol, Pernah 

juga membawa peraga berupa gambar yang saya print. Iya, ada selain itu seperti 

buku cerita yang dipinjam di perpustakaan tetapi ada juga yang saya bawa dari 

rumah. Perpustaakaan mini di kelas. Namun sekarang sudah tinggal buku-buku yang 

ada di dalam kardus. Pernah juga untuk meningkatkan keterampilan membaca dan 

menulis, menggunakan dengan kartu huruf yang diprint digunting lalu  di tempelkan 

di dekat papan tulis 

Ketika sudah pertengahan dan menuju akhir pembelajaran anak-anak sudah 

susah dikondisikan. Ada yang lari-lari ada yang gojekan dengan teman sebangku, 

ada yang ngobrol dengan teman meja depannya, yang duduk di depan bisa tau-tau 

pindah duduknya ke belakang. Anak-Anak kelas ini saya akui luar biasa, saya 

hampir dan sering kewalahan menghadapi tingkah polah anak-anak ini. 

Kemudian untuk media dan sumber belajar yang digunakan saat proses 

pembelajaran dalam rangka meningkatkan keterampilan membaca dan menulis 

beliau menyesuaikan dengan pembelajaran yang sudah terjadwal, beliau membuat 

sendiri medianya, yang beliau lalukan biasanya mencari di internet (google), lalu 

menyiapkan gambar dan huruf atau kalimat yang akan disusun tersebut setelah itu 

diprint dan diperbanyak sesuai jumlah anak, lalu menyiapkan lem dan kertas bekas 

yang lembar belakang masih bisa digunakan. Kenapa beliau menggunakan kertas 

bekas, karena untuk menjaga lingkungan dan menggunakan kembali kertas yang 

masih dipakai sesuai dengan tujuan adiwiyata yang telah dicanangkan di MI Ma’arif 

Bego tersebut. Seberapa efektif sumber dan media tersebut sangat efektif, menurut 

beliau dengan media tersebut anak-anak lebih aktif dan kreatif dan mereka senang 

untuk memperoleh pengalam langsung (praktik). 
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Kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis pada pembelajaran, menurut beliau adalah motivasi anak, menghilangkan 

rasa malas pada anak yang notabene anak lebih suka bermain. Kemudian tindakan 

yang dilakukan yaitu mengulang kembali beberapa materi sampai anak benar-benar 

mengetahui, dikarenakan materi tersebut nantinya digunakan dalam pembelajaran 

selanjutnya (strategi mix and match dengan materi sila dalam Pancasila). Selain itu 

beliau, memberi tugas membaca di rumah untuk anak yang tidak memperhatikan 

materi saat itu dengan mengkomunikasikan hal tersebut dengan wali peseta didik 

melalui WhatsApps.  

Cara Ibu Suprapti, S.P.d.I dalam mengatasi kendala jika peserta didik belum 

lancar membaca, yaitu dikasih tugas membaca di rumah, komunikasikan dengan 

orangtua lewat media sosial WhatApps atau dikomunikasikan langsung ketika 

menjemput anak, memberikan pengarahan saat ulangan contohnya dibacakan soal 

ulangannya, memberikan les untuk anak-anak yang memiliki kendala-kendala diluar 

jam sekolah. ada 13 anak belum bisa membaca sama sekali (awal masuk). Yang 

sedang-sedang dalam membaca dan menulis ikut les. Ikut lesnya membaca dan 

menulis tetapi sekarang membaca terlebih dahulu, menulisnya di skip dulu, yang 

penting mau membaca 

Cara beliau mengatasi peserta didik yang belum lancar membaca dan menulis 

yaitu dengan memberikan pendampingan khusus saat mengerjakan tugas. 

Sedangkan peserta didik yang sudah lancar beliau pantau secara jauh, beliau tetap 

memberikan bimbingan tetapi tidak seintens peserta didik yang kurang atau belum 

lancar membaca dan menulis. Hal itu seperti yag dituturkan oleh Ibu Suprapti 

sebagai berikut: 

“Kalau secara klasikal pemberian tugas-tugas yang harus dikerjaan sama, 

namun jika peserta didik yang memiliki kebutuhan belum lancar membaca 

dan menulis didampingi, ada anak yang ketika diberikan soal menulis 

jawaban tidak mau menjawab karena ada beberapa anak yang tidak mau 

menulis, tetapi jika untuk mencentang menjodohkan (menarik garis), 

melingkari anak tersebut mau melakukannya”. 

 

Langkah-langkah yang diambil untuk mengatasi kendala yang muncul pada 

pembelajaran khususnya dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 

pada pembelajaran Ibu Suprapti, S.Pd.I menuturkan sebagai berikut:  
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“Mengondisikan dari awal, penghalang utama adalah kesiapan anak, hanya 

beberapa anak yang membuat kelas tidak nyaman ataupun kondusif, 

Mengelompokkan anak tersebut menjadi satu deretan, memegang kendali 

untuk anak yang spesial, yang dimaksud spesial disini adalah anak yang 

tidak bisa membaca dan susah untuk dikondisikan, memposisikan diri 

sebagai guru akan dapat diperhatikan oleh peserta didiknya, lebih keras dan 

tegas dalam menghadapi peserta didik yang spesial tersebut, memberikan 

pengarahan/bimbingan saat ulangan contohnya dibacakan soal ulangannya, 

memberikan les untuk anak-anak yang memiliki kendala-kendala tersebut 

diluar jam sekolah”. 

 

Adapun faktor yang menjadi penghambat kurangnya kemampuan membaca 

dan menulis pada pembelajaran yaitu malesnya anak, motivasi anak kurang,tapi 

tidak semua anak, dan hal tersebut menjadi penghalang kesiapan beberapa anak 

yang tidak siap menerima pembelajaran. Beliau menyikapi hal tersebut yaitu dengan 

mengondisikan dari awal, penghalang utama adalah kesiapan anak, hanya beberapa 

anak yang membuat kelas tidak nyaman/kondusif, mengelompokkan anak tersebut 

menjadi satu deretan, memegang kendali untuk anak yang spesial, yang dimaksud 

spesial disini adalah anak yang tidak bisa membaca dan susah untuk dikondisikan, 

memposisikan diri sebagai guru akan dapat diperhatikan oleh peserta didiknya, lebih 

keras dan tegas dalam menghadap peserta didik yang spesial tersebut. Seperti 

langkah yang diambil saat mengatasi kendala yang muncul pada pembelajaran 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis peserta didik 

diatas. 

Awal masuk pada saat pelajaran pertama kali ada sekitar ada 13 anak belum 

bisa membaca sama sekali (awal masuk). Yang sedang-sedang dalam membaca dan 

menulis ikut les, (gratul-gratul), lesnya membaca dan menulis tetapi sekarang 

membaca terlebih dahulu, menulisnya di skip dulu, yang penting mau membaca. Hal 

tersebut sesuai penuturan dari Ibu Suprapti, Guru Kelas IC sebagai berikut : 

“Harapannya anak bisa membaca akan tumbuh kemauan untuk menulis, 

respon orangtua terhadap les yang beliau lakukan yakni ingin ada lagi les 

secara berkelanjutan, untuk media yang digunakan saat les bukunya beda-

beda dari kelas 1c, tetapi 1a dan 1b sama. Model les yang dilakukan yaitu 

satu per satu (Privat), yang  belum mendapatkan giliran les membaca maka 

diminta untuk menulis dahulu. Sekolah sangat mendukung untuk kegiatan 

les kelas bawah mendukung, namun untuk kelas bawah tidak seintensif 

kelas atas. Sedangkan untuk penilaian terhadap apa yang dilakukan dalam 

keterampilan membaca dan menulis peserta didik yang saya lalukan yaitu  

setiap akhir selesai les saya catat di buku catatan saya, dengan memberikan 
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keterangan lancar, naik ke halaman selanjutnya, ulangi, belum lancar 

diulangi kembali”. 

 

Faktor pendukung dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 

pada pembelajaran yaitu : peran orang tua dalam mendukung aktivitas pembelajaran, 

contoh : jika dalam prakarya membutuhkan koran/kertas bekas orangtua peserta 

didik siap siaga untuk menyiapkan hal tersebut, fasilitas dari orangtua dalam 

mendukung pembelajaran baik hal tersebut sangat berpengaruh sekali. Peran orang 

tua dalam mendukung aktivitas pembelajaran, contoh : jika dalam prakarya 

membutuhkan koran/kertas bekas orangtua peserta didik siap siaga untuk 

menyiapkan hal tersebut, fasilitas dari orangtua dalam mendukung pembelajaran 

baik. 

Interpretasi Data 

 Aktivitas awal sangat berpengaruh untuk bisa membawa peserta didik 

masuk ke dalam suasa pembelajaran. Mengondisikan anak dan mempertahankan 

kenyamanan dan keefektifan dalam belajar menjadi tugas guru yang sangat berat. 

Ketika seorang guru dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman, 

mengondisikan peserta didik dengan baik  sehingga tujuan pembelajaran tercapai 

maka guru tersebut dapat dikatakan telah memenuhi perannya dalam mengelola 

kelas. Meskipun banyak memandang bahwa menjadi guru kelas bawah khususnya 

kelas I itu mudah, justru di kelas I inilah yang menjadi tantangan, dan strategi 

seperti apa serta peran yang seperti apa yang dibutuhkan dalam memegang kelas. 

Setiap guru kelas memiliki strategi, media dan sumber belajar yang berbeda-

beda dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis peserta didiknya. 

Kreativitas, kesabaran, inspirasi/motivasi dari guru kelas sangat dibutuhkan. Hal itu 

terlihat dan terbukti dari Wawancara yang peneliti lakukan, yang menghasilkan 

bahwa sosok guru kelas harus bisa memerankan perannya sebagai guru kelas yang 

kompeten. Terbukti saat guru yang bersangkutan sangat baik dan inisiatif 

menyediakan media yang sesuai dengan pembelajaran yang berkaitan dengan 

meningkatkan aktivitas keterampilan membaca dan menulis, melakukan kegiatan les 

privat serta memberikan motivasi untuk megusir rasa malas pada peserta didik saat 

pembelajaran berlangsung. 
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Faktor yang dapat berpengaruh terhadap keterampilan membaca dan menulis 

selain dari guru adalah motivasi peserta didik dan peran orangtua. Kedua hal 

tersebut sangat memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan keterampilan 

membaca dan menulis. Jika peserta didik tidak mempunyai motivasi di dalam diri 

dan adanya dorongan dari orangtua, maka untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dirasa akan berat dalam menumbuhkan semangat membaca dan menulis peserta 

didik. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa peran guru kelas, motivasi dan 

peran orangtua sangat berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan membaca 

dan menulis peserta didik kelas bawah. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Senin 

Tanggal  : 5 Maret 2018 

Pukul  : 13.30 - 13.55 WIB 

Lokasi  : Aula MI Ma’arif Bego 

Sumber data : Ibu Ruqoyah, S.Pd. (Guru Kelas I B) 

Deskripsi Data 

Senin tanggal 5 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara dengan guru 

kelas I B yaitu Ibu Ruqoyah, S.Pd. diwaktu selesai pembelajaran (pulang sekolah). 

Sebelum melakukan wawancara terstruktur, peneliti melakukan pembicaraan awal 

dengan bercanda ringan untuk lebih mengakrabkan suasana dan mengurangi 

ketegangan yang terjadi sebelum wawancara dimulai. Setelah merasa nyaman dan 

tepat, peneliti memulai wawancara langsung ke topik dari penelitian ini. Dari beliau 

peneliti mendapatkan beberapa informasi berikut ini. 

Ketika beliau ditanya apakah melakukan bimbingan kepada peserta didik 

dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis? Beliau menjawab, iya 

Setiap pembelajaran kelas I, guru kelas itu wajib memberikan bimbingan arahan. 

Ketika ada anak yang kesulitan membaca, saya melakukan membaca secara 

bersama-sama, dilanjutkan membaca kelompok (tiap baris meja). Ketika ada tugas 

saya datangi meja anak-anak yang mereka belum bisa membaca maupun menulis 

secara lancar. 

Aktivitas apa sajakah yang biasa Ibu lakukan dalam kegiatan pembelajaran 

yaitu Ketika ada anak yang kesulitan membaca, saya melakukan membaca secara 

bersama-sama, dilanjutkan membaca kelompok (tiap baris meja). Ketika ada tugas 

saya datangi meja anak-anak yang mereka belum bisa membaca maupun menulis 

secara lancar. Jika saat pembelajaran, bagaimana cara ibu melakukan bimbingan 

atau arahan kepada peserta didik yang belum lancar membaca dan menulis, dengan 

mendatangi ke meja peserta didik dan membimbing apa yang mereka belum pahami. 

Setiap mengerjakan tugas dari saya, saya selalu mendatangi peserta didik yang 

mereka kurang lancar dalam menulis maupun membaca agar bisa mengikuti 

pembelajaran hari ini dengan baik 
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Beliau menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar mengetahi 

tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Sedangkan teknik yang Ibu lakukan untuk 

menciptakan suasana belajar mengajar agar nyaman dan kondusif yaitu ketika 

membaca bersama-sama. Saya arahkan membaca teks percakapan secara bersama-

sama, dan meminta untuk memperhatikan apa yang saya ajarkan. 

Kemudian untuk keterampilan mendayagunakan komputer beliau tidak bisa, 

bisa sedikit sekali itupun harus dituntun/dibimbing menggunakan komputernya dan 

jarang menggunakan multimedia. Sedangkan untuk penilaian yang Ibu Ruqoyah, S. 

Pd. lakukan yaitu di akhir pembelajaran, mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik 

setelah selesai pembelajaran. Disaat pembelajaran jarang menilai, lebih terjun ke 

peserta didik menanyakan secara langsung tentang materi apa yang belum di 

pahami. 

Beliau menuturkan bahwa, guru harus bisa mempraktikkan apa yang ada di 

buku dan memberikan contoh kepada peserta didiknya. Saya memberikan arahan 

terlebih dahulu baru mendemonstrasikannya di depan kelas. Beliau sering 

memberikan wejangan dan fakta bagi peserta didik waktu pembelajaran yang ada 

materinya tentang hewan atau tentang ilmu kehidupan yang lain. Sebagai contoh 

saat pembelajaran membuat prakarya dari bulu ayam saya memberikan informasi 

bahwa hewan adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang wajib disayangi dengan 

memberi makan, tidak boleh semena-mena dengan hewan tersebut. hal tersebut 

sebagaimana peran guru sebagai informator. 

Berdasarkan wawancara yang didapat, beliau menggunakan fasilitas papan 

tulis dan spidol untuk menuliskan tugas dan menerangkan materi pembelajaran. 

Kalau untuk fasilitas lain seperti komputer, tidak bisa mengoperasikan dengan 

lancar, melainkan harus dituntun dan didampingi. 

Beliau kadang memberikan inspirasi ke anak-anak namun tidak sering, 

setidaknya  saya harus memberikan pengertian bahwa anak-anak harus belajar dan 

rajin belajar, berlatih membaca dan menulis agar naik kelas secara pribadi 

menasehati dengan datang ke meja peserta didik. Hal itu sesuai dengan peran guru 

sebagai inspirator. 

Kendala yang dialami dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis pada pembelajaran yaitu ketika anak didik susah diberi tahu dan dinasehati 
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(bandel).  Sedangkan untuk faktor pendukung dalam meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis pada pembelajaran yaitu saat anak siap untuk mengikuti 

pembelajaran, maka saya mudah untuk menyampaikan tujuan dari pembelajaran 

yang akan dicapai. 

 

Interpretasi Data 

 Kemampuan awal guru dalam mengondisikan kelas berpengaruh terhadap 

kenyaman dan penyampaian tujuan pembelajaran dengan baik. Penanganan yang 

tepat bagi peserta didik yang belum lancar membaca dan menulis agar 

memperhatikan pembelajaran yang dilalui. Peran guru yang cekatan dalam bertindak 

menangani peserta didik yang kurang memperhatikan pembelajaran.Sehingga dapat 

membantu meningkatkan keterampilan membaca dan menulis dapat terlaksana 

dengan baik. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Senin 

Tanggal  : 5 Maret 2018  

Pukul  : 13.05 - 13.20 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas 1A 

Sumber data : Haydar Javas Alauidin  (Peserta Didik Kelas IA) 

Deskripsi Data 

Senin tanggal 5 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara dengan peserta 

didik yang bernama Haydar Javas Alauidin. Sebelum melakukan wawancara peneliti 

mengajak bermain terlebih dahulu sebagai pendekatan agar lebih akrab. Setelah itu 

peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaaan pertama: Pernahkah kamu diberi 

bimbingan belajar membaca dan menulis oleh ibu guru Haydar menjawab: Iya, 

kalau ada yang belum paham langsung tanya ke bu Ning. Bu Ning selalu 

memberikan bimbingan. Ketika diberikan bimbingan Haydar merasa senang, dan 

selalu memperhatikan. Haydar menjelaskan pernah diberikan semangat oleh guru 

dalam belajar membaca dan menulis atau disaat pembelajaran. Akan tetapi Ibu guru 

jarang membawa alat untuk belajar, belajarnya dari buku saja. Ketika ditanya kamu 

rasakan setelah belajar membaca dan menulis oleh guru Haydar menjawab : Senang, 

bisa praktik membaca bareng-bareng bersama temen di depan kelas. Ditanya soal 

kesulitan yang dihadapi saat pembelajaran yaitu ketika memahami sebuah bacaan 

dan menjawab suatu pertanyaan. Ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

tak segan untuk bertanya kepada Ibu guru. Saat ibu guru pernah tapi juga jarang 

maah-marah. Jika ibu guru sedang menasehati dan marah karena ada teman yang 

nakal atau gojek memperhatikan dan diam. Haydar Javas Alauidin  merupakan 

peserta didik yang sudah lancar membaca dan menulis namun terkadang masih 

membutuhkan waktu dalam mencerna dan memahami bacaan maupun tugas yang 

dikerjakan. Sudah lancar membaca saat Taman Kanak-Kanak dan tidak mengiuti les 

membaca dan menulis lagi baik di rumah maupun di sekolah. Ketika di rumah 

diajari dan dibimbing langsung dalam belajar oleh ibu. 

 

Interpretasi Data 

 Peserta didik yang sudah lancar membaca peran orangtua dalam 

meningkatkan kemampuan memahami lebih ditingkatkan sehingga ketika ada 

bacaan atau soal bisa mengerjakan dengan baik. Peran guru sudah bagus dalam 

meningkatkan keterampilan membaca dan menulis terlihat dari suasana kelas yang 

nyaman dan kondusif. Kemampuan guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis bagi yang sudah lancar membaca juga perlu ditingkatkan 

dengan memberikan tugas atau latihan di rumah.   
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Senin 

Tanggal  : 5 Maret 2018 

Pukul  : 13.20 - 13.30 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas 1A 

Sumber data : Luqman Hakim Yudan  (Peserta Didik Kelas IA) 

Deskripsi Data 

Senin tanggal 5 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara dengan peserta 

didik yang bernama Luqman Hakim Yudan. Sebelum melakukan wawancara 

peneliti mengajak bermain terlebih dahulu sebagai pendekatan agar lebih akrab. 

Setelah itu peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaaan pertama: Pernahkah 

kamu diberi bimbingan belajar membaca dan menulis oleh ibu guru, Luqman 

menjawab: Iya, Bu Ning selalu memberikan bimbingan dan merasa senang ketika 

diberikan bimbingan. Lalu ketika diberikan semangat oleh guru dalam belajar 

membaca dan menulis, Luqman bercerita Bu guru memberikan semangat dengan 

tepuk-tepuk, tepuk SEMANGAT, juga ngajak nyanyi disini senang disana senang. 

Aku seneng kalau nyanyi bareng-bareng di kelas. 

Menurut penjelasan Luqman, ketika saat membaca dan menulis dengan 

baik dan benar ibu guru memberikan pujian dan apresiasi dengan kata “hebat” atau 

“pintar”. Sehingga merasa senang jika ibu guru memberikan pujian tersebut. Ibu 

guru menjelaskan ateri pembelajaran, paham. Apabila menemui kesulitan dalam 

belajar di kelas bertanya dengan guru dan kesulitan biasanya dalam hal memahami 

soal atau bacaan. Sesekali pernah melihat ibu gurunya memarahi temannya yang 

belum mengerjakan tugas dan tidak mengumpulkan tugas tersebut. Ketika di marahi 

Luqman diam dan memperhatikan dan tidak akan mengulangi lagi.  

Luqman Hakim Yudan  merupakan peserta didik yang dahulunya belum 

lancar membaca namun ketika diadakan les awal beberapa mengikuti les oleh Ibu 

Purbaningbinarti, S. Ag. sudah lancar membaca mengalami peningkatan yang 

progresif. Di rumah juga dibimbing dan diajari oleh ibu ketika ada maupun tidak ada 

tugas dari sekolah. 

 

Interpretasi Data 

 Untuk peserta didik yang diawal dari belum bisa membaca dan menulis 

dengan lancar sangat dibutuhkan kesabaran dan ketelatenan dalam menangani 

peserta didik kelas bawah. Ketika belum lancar membaca dan menulis nanti 

berakibat dalam pembelajaran yang kurang efektif dan dapat menghambat proses 

penerimaan materi pembelajaran dan dimungkinkan tujuan pembelajaran tidak akan 

tercapai dengan baik. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Senin 

Tanggal  : 5 Maret 2018 

Pukul  : 13.35 - 13.45 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas 1A 

Sumber data : Ardina Khoirunnisa Iswari (Peserta Didik Kelas IA) 

Deskripsi Data 

Senin tanggal 5 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara dengan peserta 

didik yang bernama Ardina Khoirunnisa Iswari. Sebelum melakukan wawancara 

peneliti mengajak bermain terlebih dahulu sebagai pendekatan agar lebih akrab. 

Setelah itu peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaaan pertama: Pernahkah 

kamu diberi bimbingan belajar membaca dan menulis oleh ibu guru, Dina 

menjawab: Iya, Bu Ning selalu memberikan bimbingan ke saya. Lalu ketika 

diberikan semangat oleh guru dalam belajar membaca dan menulis, Dina bercerita 

Bu guru memberikan semangat dengan bernyanyi. Ketika diberi pujian oleh bu guru 

Dina merasa Sangat senang saat mendapatkan pujian dari gurunya. 

Saat ditanya apa ibu guru pernah mengajari pakek komputer atau 

menggunakan fasilitas komputer untuk mendukung pembelajaran, Dina menjawab 

Bu guru jarang mengajari pakek komputer atau laptop waktu pembelajaran. Ibu guru 

sering memberikan nilai, Dina menjawab Saya sering mendapatkan nilai dari bu 

guru, selesai mengerjakan tugas terus ke depan di nilai oleh bu guru. Sedih kalau 

tidak mendapatkan nilai dari bu guru.  

Senang sekali saat melakukan praktik seperti menyanyi sambil bergerak, 

bernyanyi lagu dan di praktikkan di kelas bareng-bareng setelah itu berdua maju di 

depan kelas terus dinilai sama bu guru. Selain itu ibu guru sering bilang kalau 

makan sama minum tidak boleh sambil berdiri dan berbicara, menasehati buang 

sampah plastik harus yang di tempat sampah di luar , tidak boleh buangnya di 

tempat sampah yang di dalam karena yang di dalam hanya untuk sampah dari rautan 

pensil saja yang tidak sekedar memberikan adab sopan santun juga sekaligus 

melakukan peran guru sebagai informator. Memberikan informasi kepada peserta 

didik dalam hal apapun yang bersifat positif dan mengandung wawasan. Menurut 
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jawaban dari Dina, Ibu guru menasehati agar belajar yang sungguh-sungguh biar 

juara kelas bisa menggapai cita-cita. 

Ardina Khoirunnisa Iswari salah satu peserta didik yang sudah lancar 

membaca karena sudah dari Taman Kanak-Kanak lancar membaca dan menulis. 

Sudah tidak ikut les membaca dan menulis lagi. Ketika di rumah dukungan dan 

bimbingan dari ibu dan bapak terutama ibu saat belajar sangat intens. 

Interpretasi Data 

 Untuk peserta didik yang sudah lancar membaca dan menulis peran guru 

sudah cukup bagus dalam menciptakan kondisi kelas sehingga mudah dalam 

menerima dan memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Keterampilan 

dan kecakapan guru dalam perannya dalam meningkatkan kemampuan membaca 

dan menulis pada peserta didik sangat berpengaruh terhadap pembelajaran yang 

efektif. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Jumat 

Tanggal  : 9 Maret 2018 

Pukul  : 11.35 - 11.45 WIB 

Lokasi  : Taman depan kelas 1A 

Sumber data : Ibu Suwartiyem Wali dari Ardina Khoirunnisa Iswari (Peserta 

Didik Kelas IA) 

Deskripsi Data 

 Peneliti meminta ijin dan bertanya kepada Ibu Suwartiyem apakah 

berssedia saya wawancara. Alhasil, Ibu Suwartiyem bersedia diwawancarai. 

Wawancara yang pertama berkaitan dengan informasi apa yang diberikan dari guru 

kelas, Ibu Suwartiyem menjelaskan bahwa Ibu Ning memberikan informasi kalau 

kita nanya baru dikasih tahu. Semisal ada informasi PR saling mengingatkan di grup 

WhatsApps. Informasi kita dapatkan jika menemui beliau langsung (tatap muka), 

biasanya informasi terkait outing class, renang dan outbond. Mengetahui jika ibu 

Ning memberikan latihan membaca disetiap pagi dari anak-anak. senang, maju 

bersama meskipun anak saya sudah bisa lancar sejak Taman Kanak-Kanak. Saat ada 

tugas rumah respons anak saya senang kalau ada PR, aktif mengerjakan PR, 

membimbing jika ada PR segera di kerjakan. PR setiap hari. Namun, jika anak 

kesulitan baru dibimbing secara inten, ketika bertanya menemukan kesulitan lalu 

dikoreksi. 

 Sosok guru kelas I A menurut penjelasan dari Ibu Suwartiyem, Ibu 

Purbaningbinarti Guru Kelas IA merupakan sosok guru yang tegas, sabar, 

merengkuh, kepegang semua, sayangnya sosok bu Purbaningbinarti Guru Kelas IA 

jika memarahi di depan anak-anak dihadapan anak-anak yang lain karena bisa 

menjatuhkan mental anak jangan seperti itu. untuk pembelajaran sudah bagus, dalam 

melatih kedisiplinan anak juga bagus. Sesampainya di rumah Dina sering bercerita 

apa saja yang dia lakukan di kelas tadi, karena Dina senang bercerita secara runtut 

mengenai Ibu Purbaningbinarti Guru Kelas IA Anak saya sepulang dari rumah 

sering bercerita tentang apa yang dia pelajari hari ini. sering berkisah tentang ibu 

gurunya, berkisah tentang hal-hal yang terjadi saat di sekolah. Ketika suatu hari 
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dapat ilmu tentang kebaikan dalam menjaga kesehatan dia praktikkan di rumah 

dengan melakukan gosok gigi sebelum tidur dan mencuci tangan sebelum makan 

tidak boleh makan yang pedas dan kotor. Menurut beliau seorang guru merupakan 

panutan untuk peserta didiknya. 

  Di rumah anak saya kalau mempunyai PR saya membimbing tetapi jika 

anak kesulitan baru dibimbing secara intensif, ketika anak bertanya menemukan 

kesulitan baru saya ajari kemudian jawaban anak saya koreksi. Setiap hari ada tugas 

rumah yang harus dikerjakan. Kebanyakan PR yang dibawa pulang itu tugas untuk 

membuat prakarya, seperti lempung terigu, hiasan/bingkai dari kulit telur, rantai dari 

kertas lalu dikumpulkan esok harinya. Kendala anak kalau sudah tidak mau belajar 

jika dipaksakan malah mogok. Adapun saran dan kritik yang membangun untuk 

guru kelas 1 yaitu jika memberi nasihat pelan-pelan di sendirikan, cara memberikan 

nasihat ke anak lebih dari hati ke hati jangan menghakimi dan menjatuhkan mental 

anak jangan di hadapan anak-anak yang lain, apalagi masih anak kelas bawah. 

Interpretasi Data 

 Wali peserta didik terlihat membimbing dan mengarahkan anaknya dalam 

belajar. Peran guru dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis tanpa 

adanya dukungan dari wali dan komunikasi yang baik tidak akan berjalan dengan 

efektif. Sehingga perlu adanya komunikasi yang efektif antara, peserta didik, wali 

dan guru kelas. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Jumat 

Tanggal  : 9 Maret 2018 

Pukul  : 11.25 - 11.40 WIB 

Lokasi  : Taman depan kelas 1A 

Sumber data : Ibu Nur Suci Kusuma Dewi, S.T. wali  dari Haidar Javas 

Alauidin (Peserta Didik Kelas IA) 

Deskripsi Data 

 Pembelajaran hari ini telah usai, peserta didik telah dijemput oleh orangtua  

masing-masing. Peneliti memberanikan diri meminta informasi terkait nama wali 

dari peserta didik Haidar Javas Alauidin. Peneliti meminta ijin dan bertanya kepada 

Ibu Nur Suci Kusuma Dewi apakah berssedia saya wawancara. Alhasil, Ibu Nur 

Suci Kusuma Dewi bersedia diwawancarai. Wawancara yang pertama berkaitan 

dengan informasi apa yang diberikan dari guru kelas, Ibu Nur Suci Kusuma Dewi 

menjelaskan bahwa Ibu Ning memberikan informasi kalau kita bertanya baru 

dikasih tahu. Semisal ada informasi PR saling tanya, dan mengingatkan di grup 

WhatsApps wali peserta didik kelas IA. Informasi yang biasa saya dapatkan itu 

kegiatan class outing, outbond, dan informasi itu kami dapatkan bicara langsung 

tatap muka dengan beliau,jadi kita yang lebih aktif bertanya daripada guru kelasnya 

yang memberi informasi ke kita sebagai wali murid. 

 Menurut penuturan dari Ibu Nur Suci Kusuma Dewi Iya, kelas IA memang 

dari awal tahun pembelajaran sudah mulai les bagi anak-anak yang belum lancar 

membaca. Responsnya sangat senang dapat maju bersama meskipun anak saya 

sudah bisa lancar membaca dan menulis. Ketika ada tugas rumah respons anak cuek 

tapi mau mengerjakan dengan baik, bila ditanya ada PR baru dikerjakan. Apalagi 

berkisah atau bercerita tentag ibu gurunya jarang dan lebih cenderung cuek saja. 

 Sebagai orang tua Ibu Nur Suci Kusuma Dewi memberikan bimbingan, dan 

memberikan arahan jika anak bertanya menemukan kesulitan lalu dikoreksi hasil 

hasil pekerjaannya. Haydar tidak mengikuti les membaca dan menulis karena sudah 

dari TK lancar membaca dan menulis. Kalau ditanya sosok guru kelas I A yaitu 
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tegas, sayangnya sosok Ibu Purbaningbinarti Guru Kelas IA, S. Ag.  memarahi di 

depan anak-anak dihadapan anak-anak yang lain karena bisa menjatuhkan mental 

anak jangan seperti itu apalagi yang dimarahin adalah anak saya. Saya saja merasa 

sedih anak saya dibegitukan saya takut jika anak saya dikucilkan dari teman-

temannya. Sedangkan untuk masukan ataupun saran untuk guru kelas I meskipun 

anak itu nakal dan bandelnya banget sekalipun jangan menjelekkan anak tersebut di 

depan anak dan orangtua lain, kasian hati peserta didik tersebut. 

Interpretasi Data 

 Wali peserta didik yang anaknya lancar membaca dan menulis perlu adanya 

dukungan agar peserta didik dapat menerima pembelajaran dengan baik dan efektif. 

Peran guru dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis tanpa adanya 

dukungan dari wali dan komunikasi yang baik tidak akan berjalan dengan efektif.  
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Jumat 

Tanggal  : 9 Maret 2018 

Pukul  : 11.25 - 11.35 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas IC 

Sumber data : Ibu  Kundarti, S.T wali dari Daffa Barian (Peserta Didik Kelas I 

C) 

Deskripsi Data 

 Wawancara yang pertama berkaitan dengan informasi apa yang diberikan 

dari guru kelas, Ibu Kundarti menjelaskan bahwa Ibu Suprapti selalu memberikan 

informasi baik lesan maupun lewat WhatsApps terkait anak saya maupun informasi 

sekolah, contohnya informasi Penilaian Tengah Semester (PTS), Ulangan harian, 

kegiatan di luar kelas seperti renang, kunjungan dan outbond. Beliau informatif 

sekali kami senang jika diberitahu terkait perkembangan anak maupun kegiatan 

pembelajaran yang sedang dilakukan hari ini.” 

 Ibu Prapti memberikan informasi lewat WhatAps ketika ada sesuatu hal 

yang beliau butuhkan dan berikan. Ketika anak ada PR/tugas di rumah responnya 

mau mengerjakan. Ketika mengerjakan PR anak saya bimbing tetapi sebenarnya 

pakek buku panduan, kemudian anak saya itu sudah bisa membaca dan menulis 

namun belum lancar masih gratul-gratul dan kemauan si anak untuk belajar itu 

kurang greget. Ketika ada kegiatan ekstra membaca diluar jam pembelajaran Ibu 

Kundarti merasa senang dan sangat menolong sekali bagi anak yang belum bisa 

lancar membaca seperti Daffa. Respon anak ketika ada tugas rumah, mau 

mengerjakan dan setiap pulang sekolah saya bertanya pada Daffa apakah ada tugas 

rumah atau tidak. Jika ada saya bimbing dan saya ajari dengan penuh kesabaran 

meskipun Daffa termasuk anak yang susah dan bandel untuk belajar apalagi 

mengerjakan tugas rumah. Sebenarnya dulu itu Daffa pernah ikut les di luar tetapi 

karena idak nyaman dengan tentor yang mengajari les, sekarang sudah tidak les dan 

hanya ikut les di sekolah saja.  
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 Kalau ditanya bagaimana sosok guru kelas I C, Ibu Kundarti menjelaskan 

bahwa Ibu Suprapti, S.Pd.I seorang yang tanggungjawab, sayang terhadap peserta 

didik, keibuan, dan telaten. Daffa ketika di rumah jarang beercerita tentang sosok 

gurunya, hanya bercerita terkait temen-temennya yang nakal, karena Daffa termasuk 

anak yang sangat cuek dan bisa di bilang introvert. Adapun saran dan kritik yang 

membangun untuk guru kelas 1 itu kalau jadi guru kelas bawah harus lebih telaten, 

sabar menghadapi anak-anak yang hyperactive seperti anak saya, Daffa Barian yang 

tidak hanya satu dua anak namun beberapa anak yang harus lebih eksra sabar dan 

telaten. 

Interpretasi Data 

 Untuk wali peserta didik yang anaknya belum lancar membaca dan menulis 

sedini mngkin menghubungi guru kelas agar dapat dilakukan tindakan segera, jika 

guru kelas tersebut belum melakukan sebuah tindakan guna meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis pada pesera didiknya. Sehingga dalam 

pembelajaran akan lebih mudah mengkondisikan suasana pembelajaran. Serta peran 

komunikasi dan kerja sama antara wali dengan guru kelas juga sangat penting. Guna 

menunjang keberhasilan dalam belajar di sekolah. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Jumat 

Tanggal  : 16 Maret 2018 

Pukul  : 09.05 - 09.15 WIB 

Lokasi  : Di ruang kelas I C 

Sumber data : Daffa Barian (Peserta Didik Kelas I C) 

Deskripsi Data 

Jumat tanggal 16 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara dengan 

peserta didik yang bernama Daffa Barian. Sebelum melakukan wawancara peneliti 

melakukan pendekatan agar lebih akrab, selain itu Daffa termasuk peserta didik 

sangat aktif bermain kesana kemari istilahnya tidak bisa anteng. Setelah dirasa 

waktunya tepat dan aman peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaaan 

pertama: Pernahkah kamu diberi bimbingan belajar membaca dan menulis oleh ibu 

guru, Daffa menjawab: iya, pernah, belum bisa lancar dikit-dikit. Merasa senang 

saat bu guru membimbing belajar membaca. Karena Ibu Suprapti, S.Pd.I baik hati 

tapi kadang marah. Semangat yang diberikan berupa tepuk semangat. Ibu guru 

mengajak membaca dan membaca di kelas tapi kadang saya tidak mau ikut 

membaca. Paham ketika ibu guru menerangkan tapi ada yang tidak paham saya 

gojek saja. Kesulitan yang dialami saat belajar di kelas tidak tahu materi dan tidak 

mengerti harus mengerjakan apa karena sering gojek dengan teman. Jika ada yang 

sulit diam saja sampai ibu guru mendatangi meja saya.  

Pernah dimarahi ibu guru karena saya gojek terus sama teman. Setelah 

dinasehati gojekan lagi dengan teman yang lain. Senang sekali saat melihat ibu  guru 

membawa gambar-gambar, disuruh gunting nempel sama ke depan kelas. Ibu guru 

jarang memberi semangat kadang cuma tepuk semangat. Daffa Barian adalah salah 

satu peserta didik yang ikut les di sekolah, les yang diadakan secara kelompok oleh 

Ibu Suprapti, S.Pd.I ketika pembelajaran telah usai. Ketika sesampainya di rumah 

dan ketika ada tugas rumah yang harus dikerjakan diajari dan dibimbing secara 

langsung belajar membaca dan menulis oleh ibu. 

Interpretasi Data 

Untuk peserta didik yang kurang  lancar membaca bisa membaca tetapi 

sedikit-sedikit dan belum mampu memahami materi pembelajaran selain dengan 

menggunakan strategi pembelajaran yang tepat, guru kelas harus bisa 

mengondisikan kelas agar peserta didik dapat berfikir dan mengikuti pembelajaran 

di kelas dengan nyaman serta memahami apa yang telah disampaikan pada hari itu. 

Sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis bagi peserta didik 

yang belum lancar membaca dan belum mampu memahami materi pembelajaran 

dengan baik. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Jumat 

Tanggal  : 16 Maret 2018 

Pukul  : 09.40-09.55 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas I B 

Sumber data : Ardha Sadewa  (Peserta Didik Kelas IB) 

Deskripsi Data 

Jumat tanggal 16 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara dengan 

peserta didik yang bernama Ardha Sadewa. Sebelum melakukan wawancara peneliti 

mengajak bermain terlebih dahulu sebagai pendekatan agar lebih akrab. Setelah itu 

peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaaan pertama: Pernahkah kamu diberi 

bimbingan belajar membaca dan menulis oleh ibu guru, Ardha menjawab: Iya,Bu 

Ruqoyah memberikan bimbingan ke aku. Lalu ketika diberikan semangat oleh guru 

dalam belajar membaca dan menulis,Ardha menjawab jarang diberikan semangat 

sama bu guru. Ardha menjelaskan Ibu guru memberi tahu kalau tidak boleh jahat ke 

siapa saja, hewan juga tidak boleh. Hal itu sesuai dengan peran guru sebagai 

informator. Ketika membaca dan menulis dengan baik dan benar tidak pernah 

dikasih pujian. Paham, saat Ibu guru menyampaikan materi pembelajaran.  

Merasa senang dibimbing belajar membaca dan menulis oleh ibu guru. 

kesulitan yang dihadapi saat pembelajaran menurut Ardha menulis dan membaca. 

Sikap yang di lakukan diam dan kadang nakalin temennya. Melihat ibu guru marah 

karena ada teman yang nakal dan bandel tidak mau di nasehati Ardha tenang saja. 

Saat bu guru keluar kelas senang bisa gojek semua. Ardha Sadewa salah satu peserta 

didik yang belum lancar membaca dan menulis. Namun, susah dan males jika 

disuruh menulis dan membaca. Ardha mengikuti les di sekolah, les sendiri dengan 

ibu di rumah jarang dilakukan. Jarang dibimbing dan diajari secara langsung belajar 

membaca dan menulis. 

 

Interpretasi Data 

Peserta didik yang belum lancar membaca dan menulis diberikan 

penguatan saat pembelajaran di kelas dengan meminta peserta didik semejanya yang 

sudah lancar membaca. Strategi pembelajaran juga harus diterapkan agar 

pembelajaran efektif tujuan pembelajaran tercapai. Kerja sama dari orangtua 

memberikan dampak positif pesserta didik. Sehingga dalam kemampuan membaca 

dan menulis dapat meningkat tidak hanya di sekolah di rumah juga diluangkan 

untuk memberikan bimbingan belajar kepada anak. 
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Jumat 

Tanggal  : 16 Maret 2018 

Pukul  : 09.55-10.15 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas IB 

Sumber data : Muhammad Syabil Ayesa (Peserta Didik Kelas IB) 

Deskripsi Data 

Jumat tanggal 16 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara dengan 

peserta didik yang bernama Muhammad Syabil Ayesa. Sebelum melakukan 

wawancara peneliti mengajak bermain terlebih dahulu sebagai pendekatan agar lebih 

akrab. Setelah itu peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaaan pertama: 

Pernahkah kamu diberi bimbingan belajar membaca dan menulis oleh ibu guru, 

Syabil menjawab: iya, belum bisa membaca dan menulis sudah lancar tapi sedikit-

sedikit. Sikap yang dilakukan saat guru membimbing belajar membaca, Syabil 

merasa senang, karena ibu guru baik. 

Ketika ditanya apakah ibu guru memberikan semangat dalam membaca dan 

menulis, Syabil menjawab iya pernah tapi sudah tidak ingat lagi. Semangat yang 

diberikan berupa tepuk semangat kadang-kadang. Namun saat ibu guru menjelaskan 

dan menyampaikan materi Ardha paham namun tidak paham suatu materi tertentu 

merupakan kesulitan yang kamu alami saat pembelajaran. Sikap saat mengalami 

kesusahan di kelas tanya ibu guru dan bilang bagian ini tidak tahu, ibu guru 

langsung mendatangi meja. 

Syabil menjawab bahwa ibu guru sering memarahi jika ada yang tidak 

bawa buku disuruh duduk tidak mau duduk bu  guru marah dengan tegas dan 

meminta tidak boleh diulang kembali. Sikap saat ibu guru sedang menasehati atau 

memarahi anteng, abis itu gojek lagi. 

Apabila ditanya apakah ibu guru pernah mengajarkan tentang multimedia, 

Syabil menjawab bahwa Bu guru tidak pernah menggunakan komputer, belajar 

menulis dan membaca saja. Fasilitas yang digunakan Bu guru neranginnya pakek 

buku tematik, kadang ditulisin di papan tulis kadang tidak cuma di buku tematik 

saja. Ketika kurang paham dalam memahami pembelajaran baik membaca dan 
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menulis saya bilang ke bu guru dan bu guru mendatangi meja saya. Apakah ibu guru 

melakukan penilaian syabil menjawab sering dinilai tapi seringnya tidak mendapat 

nilai karena tidak mengerjakan. 

Muhammad Syabil Ayesa salah satu dari peserta didik yang belum lancar 

membaca dan menulis. Ikut les di sekolah yang diadakan oleh ibu guru dan les 

hadroh ketika di rumah. SAat di rumah dibimbing dan diajari oleh ibu kalau ada 

tugas rumah, namun sering tidak mengerjakan karena lupa. 

 

Interpretasi Data 

Peserta didik yang mengalami kesulitan membaca dan menulis lebih intens 

diberikan penguatan sehingga dalam memahami dan mengikuti pembelajaran di 

kelas lebih efektif. Peran guru dalam melakukan strategi pembelajaran setaip 

harinya diperlukan pembaharuan agar tidak monoton dan peseta didik tidak gojek 

dengan temannya. Kerja sama diantara guru dan orangtua ditingkatkan terlebih saat 

ada tugas rumah.  
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Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Jumat 

Tanggal  : 16 Maret 2018 

Pukul  : 10.15 - 10.27 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas IB 

Sumber data : Mesya Alea Rahmadani (Peserta Didik Kelas IB) 

Deskripsi Data 

Hari Jumat tanggal 16 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara dengan 

peserta didik yang bernama Mesya Alea Rahmadani. Sebelum melakukan 

wawancara peneliti mengajak bermain terlebih dahulu sebagai pendekatan agar lebih 

akrab. Setelah itu peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaaan pertama: 

Pernahkah kamu diberi bimbingan belajar membaca dan menulis oleh ibu guru, 

Mesya menjawab: iya, membacanya bareng-bareng terus kalo aku ada yang tidak 

tahu tanya bu guru, bu guru datang ke meja menghampiriku. 

Mesya juga menceritakan bahwa Ibu guru sering menasehati terus 

menyuruh membaca dan mengerjakan tugas. Ketika diberikan bimbingan Mesya 

menjawab nyaman dan senang karena ibu guru baik. Saat pembelajaran pernah 

diberikan semangat seperti tepuk-tepuk namun sudah tidak ingat. Ibu guru 

menerangkan pembelajaran, paham apa yang disampaikan. Kesulitan yang dihadapi 

yaitu tidak paham materi tentang kalimat pemberitahuan, jika tidak paham tanya Ibu 

Ruqoyah, S. Pd. Ditanya apakah ibu guru sering marah atau memarahi teman, 

Mesya menjelaskan bahwa sering, yang laki-laki karena bermain dan ngobrol terus. 

melihat ibu guru memarahi dengan tegas Mesya diam memperhatikan nasehat yang 

disampaikan ibu guru saat memarahi temannya tersebut. Mesya Alea Rahmadani 

merupakan salah satu peserta didik yang belum lancar membaca dan menulis. Ikut 

les di sekolah setiap hari Rabu dan Kamis. Di rumah hampir selalu dibimbing oleh 

ibu dalam materi matematika, bahasa Arab dan semua pembelajaran. 

 

 

Interpretasi Data 

Peserta didik yang belum lancar membaca dan mampu memahami materi 

pembelajaran selain dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat, guru 

kelas harus bisa mengondisikan kelas agar peserta didik nyaman dan tidak bermain 

dengan teman selama pembelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dan dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis bagi peserta didik yang 

belum lancar membaca dan mampu memahami materi pembelajaran. 

 

 



167 

 

Catatan Lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Jumat 

Tanggal  : 16 Maret 2018 

Pukul  : 10.27 - 10.42 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas IB 

Sumber data : Rayhan Farian Davin Putra Gananta (Peserta Didik Kelas IB) 

Deskripsi Data 

Senin tanggal 5 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara dengan peserta 

didik yang bernama Rayhan Farian Davin Putra Gananta. Sebelum melakukan 

wawancara peneliti mengajak bermain terlebih dahulu sebagai pendekatan agar lebih 

akrab. Setelah itu peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaaan pertama: 

Pernahkah kamu diberi bimbingan belajar membaca dan menulis oleh ibu guru, 

Rayhan menjawab: iya, membacanya bareng-bareng terus kalo aku ada yang tidak 

tahu tanya bu guru. 

Ketika ditanya apakah guru memberikan penguatan Rayhan menjawab Ibu 

guru pernah memberikan semangat, tetapi sudah tidak ingat. Bu guru jarang 

memberi semangat. Saat membaca dan menulis dengan bai dan benar jarang 

diberikan pujian atau penguatan. Rayhan menjelaskan bahwa sering mendapatkan 

nasehat dari bu guru tentang cuci tangan sebelum makan dan tidak boleh minum 

sambil berdiri. Ibu Ruqoyah menjelaskan pembelajaran paham dan jika mengalami 

kesulitan langsung bertanya kepada ibu guru. Kesulitan yang dialami tidak paham 

materi tentang kalimat pemberitahuan. 

Rayhan menjelaskan bahwa Ibu guru sering memarahi teman sekelas 

terutama yang laki-laki karena nakal dan gojekan terus. Saat Ibu guru memarahi 

ataupun memberi nasehat diem memperhatikan abis itu gojek lagi. Saat bu guru 

keluar kelas gojek semua, belajar jadi lama tidak selesai-selesai. Kalau ada 

temennya yang belum bisa membaca pengin diajari tapi kadang tidak mau meminta 

tolong saya males tidak mau mengajarinya. Rayhan Farian Davin Putra Gananta 

salah satu peserta didik yang tidak mengikuti les di sekolah karena sudah lancar 

membaca dan menulis paham terhadap soal yang harus dikerjakan. Saat di rumah 

dibimbing dan diajarin oleh ibu saat ada tugas dari sekolah. Senang saat dibimbing 

belajar membaca, karena bu guru baik dan sabar  

Interpretasi Data 

Peserta didik yang sudah lancar membaca dan mampu memahami materi 

pembelajaran diminta untuk membantu peserta didik yang belum lancar membaca 

dan memberikan pendampingan ketika pembelajaran. Adanya kerja sama yang baik 

diantara teman semeja. Sehingga membantu meningkatkan keterampilan membaca 

dan menulis peserta didik di kelas saat pembelajaran. 
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Catatan Lapangan 15 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Jumat 

Tanggal  : 16 Maret 2018 

Pukul  : 11.05-11.15 WIB 

Lokasi  : Depan Kelas IB 

Sumber data : Akbar Ardila Reza (Peserta Didik Kelas IC) 

Deskripsi Data 

Sebelum melakukan wawancara peneliti mengajak bermain terlebih dahulu 

sebagai pendekatan agar lebih akrab. Setelah itu peneliti melakukan wawancara 

dengan pertanyaaan pertama: Pernahkah kamu diberi bimbingan belajar membaca 

dan menulis oleh ibu guru, Akbar  menjawab: iya, pernah, tapi saya sudah bisa 

membaca sejak paud, bisa menulis saat TK nol kecil.  Merasa senang saat bu guru 

membimbing belajar membaca. Karena Ibu Suprapti baik hati sabar, sering marah 

dan menasehati saat teman-teman berkata kasar dan gojek alias bikin ribut di kelas. 

Ibu guru jarang memberikan semangat. Semangat yang diberikan berupa 

tepuk-tepuk. Ketika ada membaca, menulis dengan baik dan benar ibu guru tidak 

pernah memberikan pujian. Sedangkan dalam pembelajaran ketika ibu guru 

menyampaikan materi, Akbar menjawab paham akan materi yang disampaikan oleh 

ibu guru. Ditanya apa saja materi yang pernah disampaikan di kelas Akbar 

menjawab tematik, al-qur’an hadist, fiqih, aqidah akhlak. Suasana saat pembelajaran 

di kelas kadang saat bu guru menerangkan ada temen yang gojek, bikin pusing tidak 

bisa berfikir. Ketika bu guru keluar kelas merasa sedih karena tidak bisa berfikir. 

teman-temannya pada membuat gaduh, ketika ibu guru lain datang baru bisa diam 

pun harus dengan suara yang keras semisal bu Sri Asih (Guru yang terkenal paling 

tegas di MI). Pernah Ibu Guru marah karena ada anak yang berkelahi di kelas.  

Ketika Ibu guru memarahi dan menasehai teman yang berkelahi Akbar diam, 

melihat dan mmperhatikan  nasehat Ibu guru. Saat menemui kesulitan pembelajaran 

selama di kelas, Akbar mikir sendiri tanpa tanya dulu mengerjakan apa yang dia 

bisa.  

Pembelajaran yang menurut Akbar paling menyenangkan, Akbar menjawab 

kadang bu guru membawa kertas terus kita disuruh menggunting menuliskan dan 
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membacakan ke depan kelas membacakan hasil apa yang kami tulis. “Senangnya 

belajar sambil diperagakan, aku seneng. Senang kalau belajar berkelompok. Kalau 

disuruh baca nulis saja kadang bosen. Pas disuruh Daffa atau siapa maju ada yang 

tidak mau aku yang maju memperagakan” (sangat antusias semuanya ingin maju 

ikut mendemonstrasikan. Sangat luar biasa antusias mereka semua). Akbar bercerita 

juga bahwa saat pembelajaran “Bu guru memberi tahu cara makan yang baik dan 

melakukan kebaikan. Jika temannya gtidak membawa pensil harus di bantu dengan 

dipinjami pensil.” Akbar di rumah tidak ikut les di sekolah karena sudah bisa 

membaca dan menulis sejal nol kecil. Ketika sudah berada di rumah diajari atau 

dibimbing secara langsung belajar membaca dan menulis oleh ibu atau bapak.  

 

Interpretasi Data 

Untuk peserta didik yang sudah bisa lancar membaca dan mampu 

memahami materi pembelajaran selain dengan menggunakan strategi pembelajaran 

yang tepat, guru kelas harus bisa mengondisikan kelas agar peserta didik dapat 

berfikir dan mengikuti pembelajaran di kelas dengan nyaman serta memahami apa 

yang telah disampaikan pada hari itu. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis bagi peserta didik yang sudah lancar membaca dan mampu 

memahami materi pembelajaran. 
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Catatan Lapangan 16 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Jumat 

Tanggal  : 16 Maret 2018 

Pukul  : 11.15-11.25 WIB 

Lokasi  : Taman depan kelas I B 

Sumber data : Baim Syah Putra (Peserta Didik Kelas IC) 

Deskripsi Data 

Jumat tanggal 16 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara dengan 

peserta didik yang bernama Baim Syah Putra. Sebelum melakukan wawancara 

secara langsung peneliti melakukan pendekatan agar lebih akrab terlebih dhulu. 

Setelah mulai akrab, saat itu peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaaan 

pertama: Pernahkah kamu diberi bimbingan belajar membaca dan menulis oleh ibu 

guru ? Baim menjawab: Iya,Ibu Prapti memberikan bimbingan ke aku karena belum 

bisa membaca sudah lancar api dikit. Lalu ketika diberikan semangat oleh guru 

dalam belajar membaca dan menulis,Baim menjawab iya diberikan semangat sama 

bu guru dengan tepuk dan senang ketika di bimbing belajar membaca oleh Ibu 

Prapti. 

Kemudian jika ditanya apa yang dilakukan ibu guru saat belajar di kelas 

Baim menjawab : membaca bareng-bareng abis itu baca sendiri yang gak bisa dan 

gak memperhatikan dimarahi. Aku pernah di marahin karena tidak memperhatikan 

ibu guru. Abis itu aku gojek lagi sama temenku. Ibu guru tidak pernah memberikan 

pujian saat selesai membaca dan menulis. 

Baim mengatakan bahwa dia paham apa yang disampaikan ibu guru saat 

pembelajaran. Kesulitan saat pembelajaran tidak paham materi dan diganggu teman. 

Jika ada kesusahan dalam belajar di kelas diam saja dan tidak mengerjakan. Ibu guru 

sering marah-marah karena pada gojekan dan tidak memperhatikan ibu guru. Ketika 

melihat guru memarahi temannya sikap Baim anteng dan abis itu gojek atau bermain 

kembali bersama temannya.  

Penilaian yang dilakukan oleh bu guru, Baim menjawab bu guru 

memberikan nilai pas ada tugas tapi aku jarang mengerjakan karena pengin main 

sama temen. Ketika ditanya apakah Ibu guru sering memberikan adab atau sopan 
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santun, Baim menjawab : “Iya sering bercerita kalau kita tidak mencuci tangan bakal 

sakit perut, diare kayak Zakiya yang sakit hari ini”. Kemudian saat ditanya apakah 

ibu guru sering memberikan inspirasi, Baim menjawab : “Aku jarang 

memperhatikan bu guru, hanya gojek sama Dimas (teman depan bangkunya)”. 

Baim Syah Putra merupakan salah satu peserta didik yang mengikuti les 

membaca dan menulis di sekolah yang diadakan oleh ibu guru kelas I C yaitu Ibu 

Suprapti, S.Pd.I. Saat berada di rumah diajari dan dibimbing secara langsung belajar 

membaca dan menulis oleh ibu saja. Saat bu guru keluar kelas gojek semua, senang 

bisa bermain dengan teman-teman. Kalau ada tugas rumah senang, tapi kadang tidak 

dikerjakan dan akhirya dapat nilai nol dari bu guru.  

 

Interpretasi Data 

Peserta didik yang sudah belum lancar membaca dan belum mampu 

memahami materi pembelajaran selain dengan menggunakan strategi pembelajaran 

yang tepat, guru kelas harus bisa mengondisikan kelas agar peserta didik dapat 

berfikir dan mengikuti pembelajaran di kelas dengan nyaman serta memahami apa 

yang telah disampaikan pada hari itu. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis bagi peserta didik yang belum lancar membaca dan mampu 

memahami materi pembelajaran. 
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Catatan Lapangan 17 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Jumat 

Tanggal  : 16 Maret 2018 

Pukul  : 11.26  - 11.40 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas I B 

Sumber data : Quin Cinta (Peserta Didik Kelas IB) 

Deskripsi Data 

Senin tanggal 16 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara dengan 

peserta didik yang bernama Quin Cinta. Sebelum melakukan wawancara peneliti 

mengajak bermain terlebih dahulu sebagai pendekatan agar lebih akrab. Setelah itu 

peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaaan pertama: Pernahkah kamu diberi 

bimbingan belajar membaca dan menulis oleh ibu guru, Quin menjawab: iya, 

membaca teks percakapan bareng-bareng lalu menjawab soal di buku tematik. Sikap 

yang dilakukan saat guru membimbing belajar membaca senang dan nyaman karena 

ibu guru baik. 

 Semangat apa yang diberikan ibu guru, Quin menjawab ibu guru kadang-

kadang memberikan semangat. Memberikan tugas membaca dan menulis juga harus 

rajin sekolah. Hal tersebut merupakan salahh satu dari peran guru sebagai inspirator. 

Ibu guru tidak pernah memberikan pujian saat membaca dan menulis dengan baik 

dan benar. Saat ibu guru menyampaikan pembelajaran paham apa yang 

disampaikan. Apabila ada hal yang belum paham Quin memilih untuk diam sampai 

menunggu ibu guru mendatangi mejanya. Kesulitan yang alami saat pembelajaran 

tidak paham materi dan jawab soal. Pernah melihat ibu guru maah karena pada main 

dan tidak memperhatikan ibu guru saat diberi materi. Hal yang dilakukan Quin diam 

saja dan memperhatikan ibu guru.  

Quin Cinta salah satu peserta didik yang belum lancar membaca dan 

menulis. Mengikuti les di sekolah dan tidak ada les di rumah. Bisa membaca dan 

menulis namun belum begitu lancar masih perlu latihan. Jika di rumah diajari dan 

dibimbing oleh ibu akan tetapi kadang-kadang. 

 

Interpretasi Data 

Untuk peserta didik yang belum lancar membaca dan menulis seta belum 

mampu memahami materi pembelajaran selain dengan menggunakan teknik 

ceramah, guru kelas harus memilih strategi-strategi pembelajaran dimana dapat 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis baik yang sudah lancar maupun 

belum. Diberikan semangat dan adanya penyemangat dari guru kelas. Peran 

orangtua juga saling bekerja sama untuk kemajuan peserta didik. 
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Catatan Lapangan 18 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Jumat 

Tanggal  : 16 Maret 2018 

Pukul  : 11.40 - 11.45 WIB 

Lokasi  : Taman depan kelas 1A 

Sumber data : Ibu Vivi Maryatun wali dari Baim Syah Putra   

Deskripsi Data 

 Pembelajaran hari ini telah usai, peserta didik telah dijemput oleh orangtua  

masing-maisng. Peneliti memberanikan diri meminta informasi terkait nama wali 

dari peserta didik Baim Syah Putra  kepada Ibu Suprapti, S.Pd.I selaku guru kelas I 

C. Peneliti sebelumnya meminta ijin dan bertanya kepada Ibu Vivi apakah bersedia 

di wawancari. Alhasil, Ibu Vivi bersedia diwawancarai. Wawancara yang pertama 

berkaitan dengan informasi apa yang diberikan dari guru kelas, Ibu Vivi 

menjelaskan bahwa Ibu Suprapti Selalu baik lesan maupun WhattApps setiap hari. 

Informasi yang disampaikan berupa informasi sekolah, Penilaian Tengah Semester 

(PTS), Ulangan harian dan kegiatan di luar semisal outing class atau renang. 

 Ketika ada kegiatan eksra membaca diluar jam pembelajaran sangat 

senang, dapat dapat membantu anak saya lebih lancar membaca dan menulis. Jika 

ada tugas rumah respon anak susah dan harus dipaksa untuk mengerjakannya. Di 

rumah jarang memberikan bimbingan secara langsung kepada anak terkait belajar 

membaca dan menulis, karena kemauan si anak untuk belajar itu kurang jadi dalam 

memberikan bimbingan kepada anak terkadang harus diiming-imingi dengan 

sesuatu terlebih dahulu. Baim ikut les di rumah, sekarang sudah tidak hanya les di 

sekolahan saja. Ketika ditanya sosok guru kelas I C Ibu Vivi menjelaskan bahwa Ibu 

Suprapti seseorang yang keibuan, telaten, namun kurang tegas. Baim ketika di 

rumah bercerita seperlunya tentang sosok guru kelas nya, dan akan bercerita ketika 

Baim ditegur dan dimarahi oleh ibu guru karena perbautannya yang salah. Saran dan 

kritik yang membangun untuk guru kelas 1 yaitu telaten, sabar menghadapi anak-

anak yang hyperactive dan harus lebih tegas dengan anak-anak yang bandel. 

Interpretasi Data 

 Untuk wali peserta didik yang anaknya belum lancar membaca dan menulis 

sedini mungkin menghubungi guru kelas agar dapat dilakukan tindakan segera, jika 

guru kelas tersebut belum melakukan sebuah tindakan guna meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis pada pesera didiknya. Sehingga dalam 

pembelajaran akan lebih mudah mengkondisikan suasana pembelajaran. Serta peran 

komunikasi dan kerja sama antara wali dengan guru kelas juga sangat penting. Guna 

menunjang keberhasilan dalam belajar di sekolah. 
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Catatan Lapangan 19 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari  : Jumat 

Tanggal  : 16 Maret 2018 

Pukul  : 11.45 - 11.50 WIB 

Lokasi  : Taman depan kelas 1A 

Sumber data : Ibu Vivi Maryatun wali dari Quin Cinta  (Peserta Didik Kelas I 

B) 

Deskripsi Data 

 Pembelajaran hari ini telah usai, peserta didik telah dijemput oleh orangtua  

masing-maisng. Peneliti memberanikan diri mencari informasi dari peserta didik 

yang mana wali dari Quin Cinta. Peneliti sebelumnya meminta ijin dan bertanya 

kepada Ibu Vivi apakah bersedia di wawancarai. Alhasil, Ibu Vivi bersedia 

diwawancarai. Wawancara yang pertama berkaitan dengan informasi apa yang 

diberikan dari guru kelas I B yaitu Ibu Ruqoyah S. Pd. dan  Ibu Vivi menjelaskan 

bahwa Ibu Ruqoyah S. Pd. jarang diberikan informasi, kalau tidak bertanya dengan 

beliau. Informasi yang kami dapatkan terkait perkembangan anak lebih kepada 

walinya yang bertanya, baru dapat informasi. Ketika saya menjemput anak saya 

disitulah saya menanyakan bagaimana perkembangan anak saya ketika di sekolah. 

Informasi yang diberikan atau ditanya terkait ulangan harian, kegiatan di luar 

sekolah seperti renang dan outbond. 

 Ibu Vivi menjelaskan beliau tahu ada kegiatan ekstra membaca yang 

dilakukan oleh guru di luar jam pembelajaran. Hal itu sangat membantu anak untuk 

lancar membaca dan menulis. respon anak ketika mempunyai tugas rumah, Ibu Vivi 

menuturkan Quin senang namun saat badmood susah untuk mengerjakan tugas 

rumah itu jadi harus diingatkan untuk mengerjakannya. Ketika ada atau tidak ada 

tugas rumah memberikan bimbingan secara langsung kepada anak terkait belajar 

membaca dan menulis. Quin Cinta salah satu peserta didik yang belum lancar 

membaca dan menulis. Mengikuti kegiatan les yang diadakan di sekolah. Dulu les di 

luar namun sekarang sudah tidak hanya les di sekolahan saja. Sosok guru kelas I B, 

sabar namun kurang tegas terhadap peserta didik. Ketika di rumah Quin Cinta 

terkadang berkisah tentang ibu guru, ketika ada teman yang dimarahi atau kejadian 
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yang tidak seperti biasanya. Ketika saya menjemput anak saya, saya bertanya 

dengan wali peserta didik yang lain kelas. Menanyakan tentang materi 

pembelajaran. Saya lihat kelas I B paling terakhir keluar kelas dan untuk materi 

pembelajarannya tertinggal dari kelas A dan C. Saran untuk guru kelas I yaitu harus 

lebih sabar, dan tegas kepada anak. Kalau tidak tegas seolah-olah anak anak tersebut 

tidak akan patuh dan takut. Harus bisa memegang hati dan mengambil simpatik 

anak. 

 

Interpretasi Data 

 Untuk wali peserta didik yang anaknya belum lancar membaca dan menulis 

sedini mungkin menghubungi guru kelas agar dapat dilakukan tindakan segera, jika 

guru kelas tersebut belum melakukan sebuah tindakan guna meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis pada pesera didiknya. Sehingga dalam 

pembelajaran akan lebih mudah mengkondisikan suasana pembelajaran. Serta peran 

komunikasi dan kerja sama antara wali dengan guru kelas juga sangat penting. Guna 

menunjang keberhasilan dalam belajar di sekolah. Peran guru perlu ditingkatkan 

kembali guna meningkatkan kemajuan peserta didik. 
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Catatan Lapangan 20 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara Pra Observasi 

Hari  : Senin 

Tanggal  : 9 Oktober 2017 

Pukul  : 09.05  WIB 

Lokasi  : Ruang kelas 1A 

Sumber data : Ibu Purbaningbinarti, S.Ag. (Guru Kelas IA) 

Deskripsi Data 

Senin tanggal 9 Oktober 2017, peneliti melakukan pra observasi di MI 

Ma’arif Bego terutama di kelas I. Sebelumnya peneliti sudah meminta izin untuk 

melakukan pra observasi, diwaktu istirahat pertama Ibu Purbaningbinarti, S.Ag. 

bersedia peneliti wawancara. Namun sebelum melakukan wawancara terstruktur, 

peneliti melakukan pembicaraan awal dengan bercanda ringan untuk lebih 

mengakrabkan suasana dan mengurangi ketegangan yang terjadi sebelum 

wawancara dimulai. Setelah merasa nyaman dan tepat, peneliti memulai wawancara 

langsung ke topik dari penelitian ini. Dari beliau peneliti mendapatkan beberapa 

informasi berikut ini. 

Ibu Purbaningbinarti, S.Ag. setiap kelas satu (peserta didik baru) pasti ada 

beberapa bahkan sebagian besar peserta didik baru tersebut kurang atau belum 

lancar dalam hal membaca dan menulis. Peserta didik yang kurang atau belum 

mampu dan lancar membaca itu akan menjadi pekerjaan sendiri bagi guru-guru 

kelas I dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis peserta didik baru 

tersebut. Jika peran guru belum baik dan maksimal pada saat pembelajaran dapat 

berakibat pada kemampuan peserta didik yang kurang. Kurang dalam hal membaca, 

menulis, memahami dan aspek-aspek yang lainnya. Peran guru kelas I merupakan 

dasar untuk acuan keberhasilan peserta didik di kelas selanjutnya. 

Kegiatan diawal pembelajaran baru sangat menentukan nantinya. Hal-hal 

yang dilakukan untuk membuat  peserta didik nyaman dan membantu meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis peserta didik yang berasal dari Taman Kanak-

Kanak yang heterogen. Menganalisis kemampuan membaca dan menulis pesera 

didik menjadi langkah awal dilanjutkan melakukan hal apa yang akan kita tempuh 

untuk membuat dan menciptakan kemampuan serta keterampilan peserta didik 
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nantinya. Perlu adanya kreativitas dan kepekaan guru kelas dalam menghadapi 

peserta didik baru terutama kelas I. 

Interpretasi Data 

 Kegiatan dan langkah awal dalam pembelajaran baru yaitu menganalisis 

kemampuan peserta didik sangat berpengaruh untuk bisa membawa peserta didik 

masuk ke dalam suasana pembelajaran. Mengondisikan anak dan mempertahankan 

kenyamanan dan keefektifan dalam belajar menjadi tugas guru yang sangat berat. 

Ketika seorang guru dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman, 

mengondisikan peserta didik dengan baik  sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

Meskipun banyak memandang bahwa menjadi guru kelas bawah khususnya kelas I 

itu mudah, justru di kelas I inilah yang menjadi tantangan, dan strategi seperti apa 

serta peran yang seperti apa yang dibutuhkan dalam memegang kelas. 
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Lampiran III. Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Kelas IA 

Lembar Observasi Peran Guru Kelas 1A Pada Saat Pembelajaran 

Nama Guru : Ibu Purbaningbinarti, S.Ag 

Hari/tanggal : 5-9 Maret 2018 

Tema  : 6 Lingkungan Bersih, Sehat, dan Asri  

Subtema : 4 Bekerja sama Menjaga Kebersihan dan Kesehatan 

Lingkungan   

Pembelajaran : 1-6 

 

Petunjuk :  

Berilah tanda cheklist (√) pada kolom Ya(Y)/Tidak(T) sesuai 

pengamatan butir-butir peran guru kelas dalam pembelajaran 

dan berilah keterangan sebagai penjelasan jika perlu !  

No 
Indikator/Aspek Yang 

Diamati 

Realisasi 
Tgl Keterangan 

Y T  

1 

Guru Sebagai Pendidik 

a. Apakah guru terlihat 

mengajar, melatih, 

mengarahkan peserta didik 

dalam membaca dan 

menulis teks, baik 

bersama-sama maupun 

individual ? 

 

√ 

  

5/3/

18 

 

Guru mengajarkan 

dan membimbing 

membaca percakapan 

halaman 123, 

mengenai kalimat 

pemberitahuan. Guru 

terlihat melatih dan 

meneliti satu persatu. 

Membaca bacaan 

bersama-sama per 

kelompok. 

 

b. Apakah guru tampak 

melakukan bimbingan 

kepada peserta didik untuk 

membaca dan menulis ? 

√  5/3/

18 

Guru terlihat 

memberikan 

bimbingan dengan 

membaca 

sepasang,bergantian 

di depan sedangkan 

yang lain menulis apa 

yang akan dibaca di 

buku tulis masing-

masing. 

 

c. Apakah guru terlihat 

membantu perkembangan 

peserta didik untuk dapat 

menerima, memahami 

serta menguasai ilmu 

√  5/3/

18 

Guru terlihat secara 

langsung membantu 

melakukan 

pemahaman kepada 

peserta didik dengan 
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pengetahuan? mempraktekkan 

membaca di depan 

kelas secara 

berpasangan dan 

bergantian. 

2 

Guru sebagai pengatur 

lingkungan belajar (learning 

managers) 

a. Apakah guru dapat 

menciptakan kondisi dan 

suasana belajar yang 

konsusif sehingga 

memudahkan peserta 

didik dalam membaca dan 

menulis ? 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

5/3/

18 

Guru terlihat 

menciptakan kondisi 

dan suasana belajar, 

benar-benar kondusif 

aman nyaman untuk 

belajar. Ketika 

peserta didik 

membaca di depan 

kelas secara 

berkelompok yang 

lain menulis setelah 

selesai menulis 

tulisan tersebut 

dinilai.  

 

b. Apakah guru dapat 

memberikan ketertarikan, 

rasa nyaman dan aman 

saat proses pembelajaran ? 

 

√  5/3/

18 

Guru terlihat dapat 

memberikan suasana 

nyaman, 

terkondisikan dengan 

baik, dan ketika 

pembelajaran ketika 

suasana sudah mulai 

bosan, ibu guru 

mengajak bernyanyi 

di sela-sela 

pembelajaran dengan 

bernyanyi “disini 

senang” dan hujan 

rintik-rintik”. 

3 

Guru sebagai evaluator dan 

korektor 

a. Apakah guru terlihat 

melakukan penilaian 

terhadap apa yang 

dilakukan dalam proses 

pembelajaran tematik ? 

 

 

 

√ 

  

5/3/

18 

Guru terlihat 

memberikan 

penilaian setelah 

menulis dari yang 

sudah dibaca. 

 

b. Apakah guru sudah 

mampu mencapai tujuan 

yang telah dirumuskan 

itu ? 

√   

5/3/

18 

sudah 

 

c. Apakah materi yang 

diajarkan oleh guru 

tersebut sudah dikuasai 

√   

5/3/

18 

Sudah 
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atau belum oleh peserta 

didik ? 

 

d. Apakah guru terlihat 

menggunakan metode 

yang digunakan sudah 

cukup tepat ? 

√   

5/3/

18 

Terlihat 

menggunakan 

membaca berpasang-

pasangan. 

 

e. Apakah guru terlihat 

mampu dalam penguasaan 

peserta didik terhadap 

materi pelajaran yang 

diajarkan pada saat itu ? 

√   

5/3/

18 

Iya, terlihat. 

 

f. Apakah guru terlihat 

menunjukkan sikap 

membedakan mana 

perilaku/nilai yang baik 

dan mana yang buruk bagi 

peserta didik ? 

 

√ 

 6/3/

18 

Guru terlihat 

menyuruh peserta 

didik untuk minum 

duduk, buang sampah 

pada tempatnya. 

 

 

g. Apakah guru terlihat 

memberikan penilaian 

terhadap hasil belajar pada 

akhir/setiap 

pembelajaran ? 

√  5/3/

18 

Terlihat juga  ketika 

ibu guru sedang 

memberikan 

penilaian tugas secara 

satu per satu maju di 

depan kelas. setelah 

selesai menulis, 

tulisan tersebut 

dinilai dan yang tidak 

menulis tidak akan 

memperoleh nilai 

menlis hari ini. 

4 

Guru sebagai inspirasi belajar 

(inspirator) dan pemacu 

belajar 

a. Apakah guru terlihat 

memberikan 

ilham/inspirasi yang baik 

bagi kemajuan belajar 

peserta didik dalam hal 

meningkatkan 

kemampuan membaca dan 

menulis pada saat 

pembelajaran ? 

 

√ 

 

 

 

7/8/

18 

 

Iya, terlihat dengan 

memberikan inspirasi 

belajar di kelas. 

 

b. Apakah guru terlihat 

memacu semangat dan 

pencapaian belajar peserta 

didik, dan menanamkan 

nilai-nilai belajar kepada 

peserta didik ? 

 

√ 

 

 

 

9/3/

18 

Terlihat karena 

peserta didik dapat 

dikondisikan, 

mengikuti 

pembelajaran dengan 

penuh semangat 

5 Guru sebagai pribadi yang    Guru terlihat 
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mampu (capable personal), 

kreatif, dan inovatif 

a. Apakah guru memiliki 

pengetahuan, kecakapan 

dan keterampilan serta 

sikap yang lebih mantap 

dan memadai ?  

 

√ 

 

 

9/3/

201

8 

memberikan 

pengetahuan sehari-

hari 

 

b. Apakah guru mampu 

mengelola proses 

pembelajaran secara 

efektif ? 

√   

9/3/

201

8 

Terlihat suasana 

kelas terkondisikan 

dengan baik 

 

c. Apakah guru terlihat 

menggunakan berbagai 

macam taktik mengajar 

dalam rangka 

meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis 

pada pembelajaran 

tematik? 

 

 

 

√ 

 

8/3/

18 

Terlihat 

menggunakan satu 

taktik saat 

pembelajaran ketika 

peserta didik sudah 

mulai lelah, dengan 

sikap ibu guru 

mengajak dengan 

bernyanyi untuk 

mengembalikan 

semangat kembali 

peserta didik. 

 

d. Apakah guru terlihat 

menggunakan berbagai 

macam teknik mengajar 

dalam rangka 

meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis 

pada pembelajaran 

tematik ? 

 √ 8/3/

18 

Terlihat 

menggunakan satu 

teknik membaca 

praktik di depan kelas 

secara berkelompok 

atau berpasang-

pasangan  

 

e. Apakah guru terlihat 

melakukan/menggunakan 

metode khusus dalam 

rangka membimbing 

peserta didik yang belum 

lancar membaca dan 

menulis ? 

√  8/3/

18 

Terlihat, dengan 

mengadakan les. 

 

Yogyakarta, 9 Maret 2018 

Peneliti, 

 

Ayunita Aviani Hidayati 

NIM. 14480100 
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Lampiran IV. Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Kelas I B 

Lembar Observasi Peran Guru Kelas IB Pada Saat Pembelajaran 

Nama Guru : Ibu Ruqoyah, S.Pd. 

Hari/tanggal : 27 Februari - 3 Maret 2018 

Tema  : 6 Lingkungan Bersih, Sehat, dan Asri   

Subtema  : 3 Lingkungan Sekolahku 

Pembelajaran : 1-6 

  

Petunjuk :  

Berilah tanda cheklist (√) pada kolom Ya (Y)/Tidak(T) sesuai 

pengamatan butir-butir peran guru kelas dalam pembelajaran 

dan berilah keterangan sebagai penjelasan jika perlu !  

No 
Indikator/Aspek Yang 

Diamati 

Realisasi 
Tgl Keterangan 

Y T  

1 

Guru Sebagai Pendidik 

a. Apakah guru terlihat 

mengajar, melatih, 

mengarahkan peserta didik 

dalam membaca dan 

menulis teks, baik 

bersama-sama maupun 

individual ? 

 

√ 

  

27/2/

18 

 

Guru terlihat 

melatih peserta 

didik dalam 

membaca secara 

bersama-sama teks 

percakapan 

pembelajaran 3 

halaman 126. 

Membaca bersama-

sama dan menjawab 

pertanyaan yang ada 

di buku tentang 

kalimat 

pemberitahuan. 

Tidak hanya 

membaca maupun 

menulis melainkan 

pembelajaran yang 

lain seperti seni 

budaya dan 

prakarya. 

 

b. Apakah guru tampak 

melakukan bimbingan 

kepada peserta didik untuk 

membaca dan menulis ? 

√  27/2/

18 

Guru terlihat 

memberikan 

bimbingan dengan 

mendatangi ke meja 

peserta didik 
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c. Apakah guru terlihat 

membantu perkembangan 

peserta didik untuk dapat 

menerima, memahami serta 

menguasai ilmu 

pengetahuan? 

√  27/2/

18 

Guru terlihat secara 

langsung membantu 

membacakan kepada 

peserta didik yang 

belum paham 

2 

Guru sebagai pengatur 

lingkungan belajar (learning 

managers) dan organisator 

a. Apakah guru dapat 

menciptakan kondisi dan 

suasana belajar yang 

konsusif sehingga 

memudahkan peserta didik 

dalam membaca dan 

menulis ? 

 

 

 

 

√ 

 

 

27/2/

18 

 

 

Guru terlihat 

menciptakan kondisi 

dan suasana belajar, 

hanya sebentar saja 

saja Kurang 

memberikan 

ketertarikan saat 

proses 

pembelajaran. 

Dalam rangka 

meningkatkan 

keterampilan 

membaca dan 

menulis, Ibu 

Ruqoyah membaca 

bacaan yang ada di 

buku tematik secara 

bersama-sama lalu 

dilanjut dengan 

membaca secara 

kelompok berurutan. 

Guru kurang terlihat 

memberikan 

ketertarikan saat 

proses 

pembelajaran. 

 

b. Apakah guru dapat 

memberikan ketertarikan, 

rasa nyaman dan aman saat 

proses pembelajaran ? 

 

 √ 27/2/

18 

Guru terlihat 

menciptakan kondisi 

dan suasana belajar, 

akan tetapi hanya 

sebentar saja saja. 

Ibu Ruqoyah, S.Pd. 

berusaha untuk 

memusatkan 

perhatian peserta 

didik dengan 

membaca bersama 

tersebut kembali. 

3 
Guru sebagai evaluator dan 

korektor 

 

 

  

28/0

Guru terlihat 

memberikan 
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a. Apakah guru terlihat 

melakukan penilaian 

terhadap apa yang 

dilakukan dalam proses 

pembelajaran tematik ? 

√ 2/18 penilaian setelah 

akhhir pembelajaran 

dikumpulkan di 

depan meja guru 

 

b. Apakah guru sudah mampu 

mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan itu ? 

√  28/0

2/18 

Terlihat 

 

c. Apakah materi yang 

diajarkan oleh guru 

tersebut sudah dikuasai 

atau belum oleh peserta 

didik ? 

√  28/0

2/18 

Sudah, akan tetapi 

sebagian belum 

paham 

 

d. Apakah guru terlihat 

menggunakan metode yang 

digunakan sudah cukup 

tepat ? 

√  28/0

2/18 

Terlihat 

 

e. Apakah guru terlihat 

mampu dalam penguasaan 

peserta didik terhadap 

materi pelajaran yang 

diajarkan pada saat itu ? 

√  27/0

2/18 

 

 

f. Apakah guru terlihat 

menunjukkan sikap 

membedakan mana 

perilaku/nilai yang baik 

dan mana yang buruk bagi 

peserta didik ? 

 

√ 

 28/0

2/18 

Guru terlihat 

menyuruh peserta 

didik untuk duduk 

lalu membaca buk 

tema  

Guru memberikan 

contoh perbuatan 

baik contohnya 

kalau minum harus 

duduk menggunakan 

tangan kanan 

 

g. Apakah guru terlihat 

memberikan penilaian 

terhadap hasil belajar pada 

akhir/setiap pembelajaran ? 

√  28/0

2/18 

 

4 

Guru sebagai inspirasi belajar 

(inspirator) dan pemacu 

belajar 

a. Apakah guru terlihat 

memberikan 

ilham/inspirasi yang baik 

bagi kemajuan belajar 

peserta didik dalam hal 

meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis pada 

saat pembelajaran ? 

  

√ 

 

28/0

2/18 

Tidak terlihat 
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b. Apakah guru terlihat 

memacu semangat dan 

pencapaian belajar peserta 

didik, dan menanamkan 

nilai-nilai belajar kepada 

peserta didik ? 

  

√ 

27/0

2/18 

Belum terlihat 

karena peserta didik 

kurang bisa 

dikondisikan 

5 

Guru sebagai pribadi yang 

mampu (capable 

personal),kreatif, dan inovatif 

a. Apakah guru memiliki 

pengetahuan, kecakapan 

dan keterampilan serta 

sikap yang lebih mantap 

dan memadai ?  

  

 

√ 

 

 

27/0

2/18 

Guru terlihat 

memberikan 

pengetahuan sehari-

hari 

 

b. Apakah guru mampu 

mengelola proses 

pembelajaran secara 

efektif ? 

 √ 28/0

2/18 

Terlihat suasana 

kelas kurang 

terkondisikan 

 

c. Apakah guru terlihat 

menggunakan berbagai 

macam taktik mengajar 

dalam rangka 

meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis pada 

pembelajaran tematik? 

  

√ 

27/0

2/18 

Tidak terlihat 

untuk proses 

membaca dan 

menulis Ibu 

Ruqoyah 

memberikan 

stimulan untuk 

membaca secara 

bersama-sama dan 

mengulang 

membaca  secara 

berkelompok per 

meja 

 

d. Apakah guru terlihat 

menggunakan berbagai 

macam teknik mengajar 

dalam rangka 

meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis 

pada pembelajaran 

tematik ? 

 √ 27/0

2/18 

Tidak terlihat 

 

e. Apakah guru terlihat 

melakukan/menggunakan 

metode khusus dalam 

rangka membimbing 

peserta didik yang belum 

lancar membaca dan 

menulis ? 

 √ 27/0

2/18 

Tidak terlihat 
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Lampiran V. Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Kelas I C 

Lembar Observasi Peran Guru Kelas 1C Pada Saat Pembelajaran 

Nama Guru : Ibu Suprapti, S.Pd.I 

Hari/tanggal : 20-24 Februari 2018 

Tema  : 6 Lingkungan Bersih, Sehat, dan Asri  

Subtema  : 3 Lingkungan Sekolahku (hal 96-97)  

Pembelajaran : 1-6 

 

Petunjuk :  

Berilah tanda cheklist (√) pada kolom Ya/Tidak (Y/T) sesuai 

pengamatan butir-butir peran guru kelas dalam pembelajaran 

dan berilah keterangan sebagai penjelasan jika perlu !  

N

o 

Indikator/Aspek Yang 

Diamati 

Realisasi 
Tgl Keterangan 

Y T 

1 Guru sebagai pendidik, 

pengajar, pembimbing, pelatih, 

dan penasehat 

a. Apakah guru terlihat 

mengajar, melatih, 

mengarahkan peserta didik 

dalam membaca dan 

menulis teks, baik bersama-

sama maupun individual ? 

 

√ 

  

20/2/

18 

 

Guru terlihat 

mengarahkan 

peserta didik 

dalam membaca 

secara satu 

persatu 

(individual) 

 b. Apakah guru tampak 

melakukan bimbingan 

kepada peserta didik untuk 

membaca dan menulis ? 

√  20/2/

18 

Guru terlihat 

memberikan 

bimbingan dengan 

mendatangi ke 

meja peserta didik 

 c. Apakah guru terlihat 

membantu perkembangan 

peserta didik untuk dapat 

menerima, memahami serta 

menguasai ilmu 

pengetahuan? 

√  20/2/

18 

Guru terlihat 

secara langsung 

membantu 

membacakan 

kepada peserta 

didik yang belum 

paham. Selain 

memberikan 

bimbingan saat 

ada peserta 

didiknya 

kesusahan 

membaca ataupun 
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menulis, beliau 

juga memberikan 

arahan yang lain 

seputar sopan 

santun juga 

seperti jika 

minum atau 

makan harus 

duduk.  

2 Guru sebagai pengatur 

lingkungan belajar (learning 

managers) dan organisator 

a. Apakah guru dapat 

menciptakan kondisi dan 

suasana belajar yang 

konsusif sehingga 

memudahkan peserta didik 

dalam membaca dan 

menulis ? 

 

 

 

 

 

√ 

 

21/2/

18 

 

Guru tidak terlihat 

menciptakan 

kondisi dan 

suasana belajar, 

hanya beberapa 

menit saja peserta 

didik dapat 

dikondisikan 

setelah beberapa 

menit suasana 

kelas tidak 

kondusif, seperti 

itu terulang-

terulang kembali. 

Bisa menciptakan 

namun tidak bisa 

mempertahankan 

suasana. 

 b. Apakah guru dapat 

memberikan ketertarikan, 

rasa nyaman dan aman saat 

proses pembelajaran ? 

 

 √ 21/2/

18 

Beliau terlihat 

menciptakan 

kondisi dan 

suasana belajar 

hanya beberapa 

menit saja peserta 

didik dapat 

dikondisikan, 

setelah beberapa 

menit suasana 

kelas tidak 

kondusif, seperti 

itu terulang-

terulang kembali. 

Ibu Suprapti, 

Guru Kelas IC S. 

P.d.I bisa 

menciptakan 

namun tidak bisa 

mempertahankan 

suasana agar 
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kondusif dan 

mudah untuk 

konsentrasi 

3 

Guru sebagai evaluator dan 

korektor 

a. Apakah guru terlihat 

melakukan penilaian 

terhadap apa yang dilakukan 

dalam proses pembelajaran 

tematik ? 

 

 

 

√ 

  

20/0

2/18 

Guru terlihat 

memberikan 

penilaian dengan 

mengumpulkan 

buku tema di 

depan lalu dinilai. 

b. Apakah guru sudah mampu 

mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan itu ? 

√  20/0

2/18 

 

c. Apakah materi yang 

diajarkan oleh guru tersebut 

sudah dikuasai atau belum 

oleh peserta didik ? 

√  20/0

2/18 

 

d. Apakah guru terlihat 

menggunakan metode yang 

digunakan sudah cukup 

tepat ? 

√  20/0

2/18 

 

e. Apakah guru terlihat mampu 

dalam penguasaan peserta 

didik terhadap materi 

pelajaran yang diajarkan 

pada saat itu ? 

√  20/0

2/18 

 

f. Apakah guru terlihat 

menunjukkan sikap 

membedakan mana 

perilaku/nilai yang baik dan 

mana yang buruk bagi 

peserta didik ? 

 

√ 

 20/0

2/18 

Guru terlihat 

menyuruh peserta 

didik untuk duduk 

lalu membaca buk 

tema  

g. Apakah guru terlihat 

memberikan penilaian 

terhadap hasil belajar pada 

akhir/setiap pembelajaran ? 

√  22/0

2/18 

Guru memberikan 

contoh perbuatan 

baik contohnya 

kalau minum 

harus duduk 

menggunakan 

tangan kanan 

4 Guru sebagai inspirasi belajar 

(inspirator) dan pemacu belajar 

a. Apakah guru terlihat 

memberikan ilham/inspirasi 

yang baik bagi kemajuan 

belajar peserta didik dalam 

hal meningkatkan 

kemampuan membaca dan 

  

√ 

 

20/2/

18 
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menulis pada saat 

pembelajaran ? 

 b. Apakah guru terlihat 

memacu semangat dan 

pencapaian belajar peserta 

didik, dan menanamkan 

nilai-nilai belajar kepada 

peserta didik ? 

  

√ 

24/2/

18 

Belum terlihat 

karena peserta 

didik kurang bisa 

dikondisikan 

5 Guru sebagai pribadi yang 

mampu (capable 

personal),kreatif, dan inovatif 

a. Apakah guru memiliki 

pengetahuan, kecakapan dan 

keterampilan serta sikap 

yang lebih mantap dan 

memadai ?  

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

20/2/

18 

 

 b. Apakah guru mampu 

mengelola proses 

pembelajaran secara 

efektif ? 

 √ 20/2/

18 

Terlihat suasana 

kelas kurang 

terkondisikan 

 c. Apakah guru terlihat 

menggunakan berbagai 

macam taktik mengajar 

dalam rangka 

meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis pada 

pembelajaran tematik? 

√  21/2/

18 

Guru terlihat 

menggunakan 

taktik mengajar 

yaitu dengan 

membaca per 

kelompok 

perbaris meja 

 d. Apakah guru terlihat 

menggunakan berbagai 

macam teknik mengajar 

dalam rangka 

meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis pada 

pembelajaran tematik ? 

√  21/2/

18 

Guru terlihat guru 

menggunakan 

teknik membaca 

kelompok secara 

nyaring, membaca 

dengan dipandu 

oleh guru 

 e. Apakah guru terlihat 

melakukan/menggunakan 

metode khusus dalam 

rangka membimbing 

peserta didik yang belum 

lancar membaca dan 

menulis ? 

√  23/2/

18 

Peserta didik juga 

sangat senang 

ketika diajak 

belajar 

berkelompok 

     Depok, 24 Februari 2018 

     Peniliti 

 

 

     Ayunita Aviani Hidayati 

     NIM 14480100 
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Lampiran VI. Dokumentasi 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

Suasana saat pembelajaran kelas I A 

 

Suasana saat pembelajaran kelas I B 

  

Suasana saat pembelajaran kelas I C 

 

Peserta Didik Kelas I A Mengerjakan 

Tugas 

 

Peserta Didik Kelas I B Mengerjakan 

Tugas 

 

Peserta Didik Kelas I C Mengerjakan 

Tugas 
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Guru Kelas I A Menjelaskan Materi 

Pembelajaran 

 

Guru Kelas I B Menjelaskan Materi 

Pembelajaran 

 

 

Guru Kelas I C Menjelaskan Materi 

Pembelajaran 

 

 

Praktik Membaca oleh Peserta Didik 

Kelas I A 

 

 

Presentasi Kelompok oleh Kelas IC 

 

 

Peserta Didik Kelas I C Melakukan Mix 

and Match 
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Kegiatan Pembelajaran Kelas I A  

di luar Kelas 

  

 

Guru Kelas I B Membimbing Membaca 

 

 

 

Guru Kelas I C Membimbing Membaca 

 

 

Buku Bacaan Les 

 

 

Suasana Les di Luar Pembelajaran 

 

 

Suasana Les di Luar Pembelajaran 
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Lampiran VII. Buku Siswa Pada Saat Pembelajaran Kelas IA 
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Lampiran VIII.  Buku Siswa Pada Saat Pembelajaran Kelas IB 
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Lampiran IX. Buku Siswa Pada Saat Pembelajaan Kelas IC  
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Lampiran X. Daftar Peserta Didik Kelas IA  

Daftar Nama Peseta Didik Kelas I A 

N

o 
Nama 

Uraian 

LB* BLB* LN* BLN* 

1 Ahmad Luthfie Harun Al R  √  √ 

2 Alifia Putri Ramadhani √  √  

3 Almira Ghaisani Fazia Anam  √  √ 

4 Ardina Khoirunnisa Iswari √  √  

5 Areta Ni'matuz Zahra √  √  

6 Ariqha Hana Safariani √  √  

7 Audya Almira Jehan S  √  √ 

8 Deandra Lathifah Putri A  √  √ 

9 Dhia Talita Ramadhani √  √  

10 Faisal Shodiqin  √  √ 

11 Fattah Diandra Al Farizqi √  √  

12 Hafizah Nur Iatiqomah  √  √ 

13 Haidar Javas Alauidin √  √  

14 Khayya Sholikhati  √  √ 

15 Lintang Satria Utama √  √  

16 Luqman Hakim Yudan K  √  √ 

17 Maryama Muttaqeena Aqila  √  √ 

18 Mohd Fahad Abdillah √  √  

19 Muhammad Adrian S  √  √ 

20 Muhammad Hanan Fikri √  √  

21 Mutiara Esawina  √  √ 

22 Nadhira Sofiyya  √  √ 

23 Rasyid Daffa Fathurrahman √  √  

24 Sabania Digty Prameswara  √  √ 

25 Saskia Orisa Arsy P  √  √ 

26 Shafa Aulia Anggraini √  √  

27 Shelva Novita Diva Gracesia √  √  

28 Shoval Khoirul Wahab   √  √ 

29 Shovi Khoirunnisa  √  √ 

30 Verlita Kenia Anggraini √  √  

 Jumlah Ceklist 14 16 14 16 
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Lampiran XI. Daftar Peserta Didik Kelas I B 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas I B 

N

o 
Nama 

Uraian 

LB* BLB* LN* BLN* 

1 Affan Fallah Arkana  √  √ 

2 Aoife Kayana Cetta Ahzahra √  √  

3 Araffa Gilang Ramadhan √  √  

4 Ardha Sadewa  √  √ 

5 Asyraf Dzaki Musaffa  √  √ 

6 Athaya Naura Iftinani Shiba  √  √ 

7 Darrel Nawwar Syatar √   √ 

8 Faisal Nur Zaky √  √  

9 Fatimah Azka R.  √  √ 

10 Inez Aristawati  √  √ 

11 Ira Dian Utami  √  √ 

12 Khilyatuz Zulfa √  √  

13 Khonsa Tsalitsatun Nailah √  √  

14 Laila Kurnia Al Varina √  √  

15 Laquitha Ishma Sarah Salisa  √  √ 

16 Luthfi Dwiyanti √  √  

17 Mesya Alea Rahmadani √  √  

18 Muhammad Fakhry Aero Z √   √ 

19 Muhammad Syabil Ayesa N  √  √ 

20 Najmi Qothrunnada  √  √ 

21 Naura Zahira √  √  

22 Nazfa Raizalava √  √  

23 Nisrina Iffatul Lathifah  √  √ 

24 Quin Cinta  √  √ 

25 Rakhan Muhammad Hibatullah  √  √ 

26 Rasya Aryasatya Daniswara √  √  

27 Rayhan Farian Davin Putra G √  √  

28 Tegar Bayu Putra Pratama  √  √ 

29 Vicky Fadholi Yusuf √  √  

30 Yusuf Nur Hidayah  √  √ 

 Jumlah Ceklist 15 15 13 16 
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Lampiran XII. Daftar Peserta Didik Kelas IC 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas IC 

No Nama 
Uraian 

LB* BLB* LN* BLN* 

1 Ahmad Affan Abdullah Qhoid  √  √ 

2 Ahsin Kai Tunjiya √  √  

3 Akbar Adilla Reza √  √  

4 Alvina Sucha Bilqis Al- M √  √  

5 Audrey Ayanna Janitra D √  √  

6 Callysta Hapsari Giandani √  √  

7 Daffa Barian   √  √ 

8 Dimas Nur Hidayat  √  √ 

9 Fahri Hasan Al Fathany Putra  √  √ 

10 Farhan Hafidz Azzam √  √  

11 Fathana Kayyisa Mustika  √  √ 

12 Fazfauzan Adzim Ashiddiqi  √  √ 

13 Indah Zahratun Nadiyah  √  √ 

14 Kayla Malika Safira √  √  

15 Lidya Salsa Putri Najwa  √  √ 

16 M. Hafis al Fariza √  √  

17 Maulana Daffa Al Fattah  √  √ 

18 Muhammad Fahran Nur Isnain √  √  

19 Muhammad Ibnu Athoillah  √  √ 

20 Najwa Kayla Sugiarto √  √  

21 Palupi Cahyawati √  √  

22 Putri Lutfiah Rohmah  √  √ 

23 R. Nabeel Narendra H  √  √ 

24 Ruhaelilla Syamoor Hanun √  √  

25 Satria Putra Ramadhan  √  √ 

26 Schumayya Dafina  √  √ 

27 Syaffa Azzahra Ramadhani √  √  

28 Zakiyah Al Abidah  √  √ 

29 Zeefarah Quinnazizah A  √  √ 

30 Baim Syah Putra  √  √ 

 Jumlah Ceklist 13 17 13 17 
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Keterangan (*)  : 

LB : Lancar Membaca,  

BLB : Belum Lancar Membaca,  

LN : Lancar Menulis,  

BLN: Belum Lancar Menulis 
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Lampiran XIII. Daftar Nilai Menulis Kelas IA 

Intrumen Penilaian Kognitif/Pengetahuan 

Kelas/Semester : IA/genap 

Tema/Subtema : 6/4 

Materi  : Kalimat Pemberitahuan hal. 124 

NO NAMA PESERTA DIDIK 

KRITERIA Nilai 

Akhir 

N.semua

:3 

Tulisan Bahasa Isi 

1 Ahmad Luthfie Harun Al R 60 60 60 60, 00 

2 Alifia Putri Ramadhani 90 75 80 81,67 

3 Almira Ghaisani Fazia Anam 60 65 65 63,00 

4 Ardina Khoirunnisa Iswari 100 95 95 96,67 

5 Areta Ni'matuz Zahra 95 90 85 90,00 

6 Ariqha Hana Safariani 90 80 80 83,33 

7 Audya Almira Jehan S 60 70 60 63,00 

8 Deandra Lathifah Putri A 65 70 60 65,00 

9 Dhia Talita Ramadhani 100 90 90 93,00 

10 Faisal Shodiqin 65 65 60 63,00 

11 Fattah Diandra Al Farizqi 95 85 90 90,00 

12 Hafizah Nur Iatiqomah 70 75 70 71,67 

13 Haidar Javas Alauidin 95 80 85 86,67 

14 Khayya Sholikhati 70 75 60 68,00 

15 Lintang Satria Utama 65 65 60 63,00 

16 Luqman Hakim Yudan K 85 80 90 85,00 

17 Maryama Muttaqeena Aqila 65 60 65 63,00 

18 Mohd Fahad Abdillah 90 85 85 86,67 

19 Muhammad Adrian S 65 75 65 68,00 

20 Muhammad Hanan Fikri 80 85 80 81,67 

21 Mutiara Esawina 70 65 65 66,67 

22 Nadhira Sofiyya 65 70 60 65,00 

23 Rasyid Daffa Fathurrahman 80 80 80 80,00 

24 Sabania Digty Prameswara 60 65 60 61,67 

25 Saskia Orisa Arsy P 65 75 70 70,00 

26 Shafa Aulia Anggraini 80 80 85 81,67 

27 Shelva Novita Diva Gracesia 95 80 75 83,00 
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28 Shoval Khoirul Wahab  60 70 70 66,67 

29 Shovi Khoirunnisa 65 75 70 70,00 

30 Verlita Kenia Anggraini 85 75 80 80,00 

 

Tabel Kriteria Penilaian 
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Lampiran XIV. Daftar Nilai Membaca Nyaring Kelas I B 

Intrumen Penilaian Membaca Nyaring 

Kelas/Semester : I B/genap 

Tema/Subtema : 6/3 

Materi  : Ayo Membaca Tentang Kalimat 

Pemberitahuan hal. 126 

N

O 
NAMA 

KRITERIA Total 

Nilai 

Akhir 
Volume 

Suara 
Kelancaran Lafal 

1 Affan Fallah Arkana 65 55 60 60,00 

2 Aoife Kayana Cetta Ahzahra 75 80 85 80,00 

3 Araffa Gilang Ramadhan 80 90 95 88,00 

4 Ardha Sadewa 70 60 60 63,00 

5 Asyraf Dzaki Musaffa 75 60 65 66,67 

6 Athaya Naura Iftinani Shiba 70 60 65 65,00 

7 Darrel Nawwar Syatar 80 85 85 63,00 

8 Faisal Nur Zaky 85 75 80 80,00 

9 Fatimah Azka R. 60 60 65 61,67 

10 Inez Aristawati 75 60 65 66,67 

11 Ira Dian Utami 65 55 60 60,00 

12 Khilyatuz Zulfa 85 90 95 90,00 

13 Khonsa Tsalitsatun Nailah 90 85 90 88,00 

14 Laila Kurnia Al Varina 80 95 85 86,67 

15 Laquitha Ishma Sarah Salisa 65 55 60 60,00 

16 Luthfi Dwiyanti 80 95 75 83,00 

17 Mesya Alea Rahmadani 90 85 85 86,67 

18 Muhammad Fakhry Aero Z 85 80 90 85,00 

19 Muhammad Syabil Ayesa N 65 55 60 60,00 

20 Najmi Qothrunnada 60 50 60 56,67 

21 Naura Zahira 80 90 95 88,00 

22 Nazfa Raizalava 90 95 80 88,00 

23 Nisrina Iffatul Lathifah 60 50 55 55,00 

24 Quin Cinta 65 55 65 61,67 

25 Rakhan Muhammad 

Hibatullah 
55 50 60 55,00 

26 Rasya Aryasatya Daniswara 75 80 80 78,00 

27 Rayhan Farian Davin Putra  80 75 85 80,00 
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28 Tegar Bayu Putra Pratama 55 50 60 55,00 

29 Vicky Fadholi Yusuf 80 85 80 81,67 

30 Yusuf Nur Hidayah 60 55 60 58,00 

 

Tabel Kriteria Penilaian Membaca 
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Lampiran XV. Daftar Nilai Membaca Nyaring Kelas I C 

 

Intrumen Penilaian Membaca Nyaring 

Kelas/Semester : I C/genap 

Tema/Subtema : 6/3 

Materi  : Ayo Mengamati hal 85-86 

 

NO NAMA 

KRITERIA Total 

Nilai 

Akhir 
Volume 

Suara 
Kelancaran Lafal 

1 Ahmad Affan Abdullah 

Qhoid 
50 60 55 55,00 

2 Ahsin Kai Tunjiya 75 80 80 78,00 

3 Akbar Adilla Reza 80 95 90 88,00 

4 Alvina Sucha Bilqis Al- M 75 80 85 80,00 

5 Audrey Ayanna Janitra D 70 90 95 85,00 

6 Callysta Hapsari Giandani 80 95 90 88,00 

7 Daffa Barian  50 55 50 51,67 

8 Dimas Nur Hidayat 55 50 60 55,00 

9 Fahri Hasan Al Fathany Putra 60 55 50 55,00 

10 Farhan Hafidz Azzam 80 90 90 86,67 

11 Fathana Kayyisa Mustika 55 60 55 56,67 

12 Fazfauzan Adzim Ashiddiqi 50 55 60 55,00 

13 Indah Zahratun Nadiyah 60 55 60 58,00 

14 Kayla Malika Safira 80 90 85 85,00 

15 Lidya Salsa Putri Najwa 60 55 60 61,67 

16 M. Hafis al Fariza 80 85 90 85,00 

17 Maulana Daffa Al Fattah 65 55 50 56,67 

18 Muhammad Fahran Nur 

Isnain 
80 70 75 75,00 

19 Muhammad Ibnu Athoillah 60 55 65 60,00 

20 Najwa Kayla Sugiarto 90 80 95 88,00 

21 Palupi Cahyawati 65 60 65 63,00 

22 Putri Lutfiah Rohmah 90 95 85 90,00 

23 R. Nabeel Narendra H 60 55 60 58,00 

24 Ruhaelilla Syamoor Hanun 70 80 70 73,00 

25 Satria Putra Ramadhan 60 55 65 60,00 

26 Schumayya Dafina 65 60 60 61,67 
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27 Syaffa Azzahra Ramadhani 80 85 90 85,00 

28 Zakiyah Al Abidah 55 60 65 60,00 

29 Zeefarah Quinnazizah A 65 55 60 60,00 

30 Baim Syah Putra 60 60 65 61,67 

 

Tabel Kriteria Penilaian Membaca 
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Lampiran XVI. Buku Pelaksanaan dan Kemajuan Belajar 
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Lampiran XVII. Bukti Wawancara 

BUKTI WAWANCARA 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 

Nama  : Purbaningbinarti Guru Kelas IA S.Ag. 

Pekerjaan : Guru kelas IA 

Menyatakan telah diwawancarai oleh, 

Nama  : Ayunita Aviani Hidayati 

Pekerjaan : Mahasiswi 

Guna memperoleh data untuk menyelesaikan Skripsi/Tugas Akhir 

yang berjudul : “Peran Guru Kelas dalam Meningkatkan 

Keterampilan Membaca dan Menulis Pada Pembelajaran 

Tematik  Kelas I di Mi Ma’arif Bego Depok Sleman”. 

Demikian keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

     Yogyakarta, 5 Maret 2018 

       

 

     Purbaningbinarti S.Ag 

     NIP. 19580216 19503 2 001 
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